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MOTTO 

"Humans are social creatures who cannot live without other people." 

-Aristoteles- 
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ABSTRAK 

 

Negara, Muhammad Abil Hasan Kusuma. 2025. Pengaruh Pergaulan Teman 

Sebaya Terhadap Kesadaran Diri Remaja Kelas XI MAN 3 Jombang. Skripsi. 

Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Mulyadi, M. Pd. I 

Kata Kunci : Pergaulan teman sebaya, Kesadaran diri, Remaja 

 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jombang merupakan sekolah menengah 

atas yang mayoritas siswanya berasal dari pondok pesantren di bawah naungan 

Yayasan Bahrul Ulum Tambak Beras. Intensitas interaksi antar teman sebaya yang 

tinggi berdampak pada perkembangan remaja, termasuk kesadaran diri. Kurangnya 

kesadaran diri dipengaruhi oleh pergaulan yang tidak mendukung proaktivitas, 

sementara pergaulan positif dapat mendorong kesadaran diri yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pergaulan teman sebaya, 

tingkat kesadaran diri, serta pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran 

diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Teknik 

pengambilan data menggunakan metode random sampling pada 100 siswa aktif 

kelas XI MAN 3 Jombang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuisioner 

dengan menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi. Instrumen yang 

digunakan meliputi skala pergaulan teman sebaya yang terdiri dari 16 aitem valid 

dan skala kesadaran diri terdiri dari 31 aitem valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja berada dalam 

kategori pergaulan teman sebaya sedang (76%) dan kesadaran diri sedang (69%). 

Hasil analisis korelasi menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,610 dan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,372, yang menunjukkan bahwa pergaulan teman 

sebaya memberikan kontribusi pengaruh sebesar 37,2% terhadap kesadaran diri 

remaja.Temuan ini menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya berperan penting 

dalam perkembangan kesadaran diri remaja, dengan hubungan sosial yang positif 

membantu mereka dalam mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik. 

Pergaulan teman sebaya yang sehat dapat meningkatkan kesadaran diri melalui 

umpan balik sosial yang diberikan oleh teman-teman sebaya, yang membantu 

remaja mengevaluasi dan memahami perasaan serta perilaku mereka sendiri. 

Sementara itu, terdapat 62,8% pengaruh lain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini, seperti faktor keluarga, pendidikan, dan lingkungan. 
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Abstract 

Negara, Muhammad Abil Hasan Kusuma. 2025. The Influence of Peer Association 

on Self-Awareness of Grade XI Adolescents of MAN 3 Jombang. Thesis. Faculty 

of Psychology. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: Prof. Dr. Mulyadi, M. Pd. I 

Keywords: Peer Association, Self-Awareness, Adolescents 
 

State Islamic Senior High School (MAN) 3 Jombang is a senior high school 

whose majority of students come from Islamic boarding schools under the auspices 

of the Bahrul Ulum Tambak Beras Foundation. The high intensity of peer 

interaction has an impact on adolescent development, including self-awareness. 

Lack of self-awareness is influenced by relationships that do not support 

proactivity, while positive relationships can encourage better self-awareness. 

This study aims to determine the level of peer interaction, the level of self- 

awareness, and the influence of peer interaction on self-awareness of adolescents in 

class XI MAN 3 Jombang. 

This study used a quantitative approach with a data collection technique 

using the random sampling method on 100 active students in class XI MAN 3 

Jombang. Data collection was carried out using a questionnaire method using a 

modified Likert scale. The instruments used include a peer social scale consisting 

of 16 valid items and a self-awareness scale consisting of 31 valid items. 

The results of the study showed that the majority of adolescents were in the 

category of moderate peer socialization (76%) and moderate self-awareness (69%). 

The results of the correlation analysis produced a correlation coefficient of 0.610 

and a determination coefficient (R Square) of 0.372, indicating that peer 

socialization contributed 37.2% to adolescent self-awareness. These findings 

indicate that peer socialization plays an important role in the development of 

adolescent self-awareness, with positive social relationships helping them develop 

better self-understanding. Healthy peer socialization can increase self-awareness 

through social feedback provided by peers, which helps adolescents evaluate and 

understand their own feelings and behavior. Meanwhile, there are 62.8% other 

influences that have not been studied in this study, such as family factors, education, 

and environment 
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 خلاصة

  عشر،  الحادي   الصف في   المراهقين  لدى  الذاتي  الوعي   على  الأقران  ترابط  تأثير  ٢٠٢٥.  .كوسوما  الحسن  عبد   محمد   نيجارا،

 الإسلامية   إبراهيم   مالك   مولانا  جامعة   .النفس   علم   كلية  .أطروحة   .جومبانج   الثالث،  مان 

الحكومية مالانج  .

 الفلسفة  في ماجستير  موليادي،  الدكتور الأستاذ :المشرف .

 المراهقون   الذاتي،  الوعي   الأقران،  ترابط  :المفتاحية  الكلمات.

 

  العلوم  بحر  لمؤسسة  تابعة  إسلامية  داخلية  مدارس   من   طلابها  معظم  ثانوية،   مدرسة  هي   جومبانغ   تيغا  مان   نيجري   علياء  مدرسة

  بالعلاقات  الذاتي الوعي نقص  يتأثر  .الذاتي الوعي ذلكفي    بما  المراهقين،  نمو  على  كبير  بشكل  الأقران   بين  التفاعل  يؤثر  .بيراس   تامباك

 الإيجابية  للعلاقات يمكن بينما المبادرة، تدعم  لا التي

 الذاتي   الوعي تحسين  على  تشجع  أن.

 

  الذاتي  الوعي  على   الأقران.بين  التفاعل  وتأثير  الذاتي،   الوعي  ومستوى الأقران، بين التفاعل  مستوى  تحديد إلى   الدراسة  هذه  تهدف

 جومبانغ   تيغا  مان  بمدرسة  عشر  الحادي  الصف  في  المراهقين  لدى

 

  الحادي الصف  في  نشط   طالب مائة  على  العشوائية  العينات  أخذ   طريقة  باستخدام  البيانات   جمع  تقنية  مع  كميًا   منهجًا  الدراسة  هذه  تستخدم

  مقياسًا  المستخدمة  الأدوات تتضمن  .المعدل  ليكرت مقياس باستخدام   الاستبيان أسلوب باستخدام  البيانات  جمع تم .جومبانج   تيغا مان  عشر

 عنصرًا   عشر  ستة  من  يتكون للأقران  اجتماعيًا

 واحدة   بنسبة صالحة  عناصر ثلاثة  من  يتكون الذاتي  للوعي ومقياسًا  صالحًا.

 

  الذاتي  والوعي  بالمائة  وسبعين ستة  بنسبة  للأقران   المعتدلة  الاجتماعية  التنشئة  فئة  في  كانوا  المراهقين  غالبية  أن  الدراسة   نتائج  أظهرت

  را   مربع  تحديد   ومعامل  وعشرة  وستمائة  فاصلة   صفر  ارتباط  معامل   الارتباط  تحليل  نتائج  أنتجت  .بالمائة  وستين  تسعة  بنسبة  المعتدل

  على  بالمائة  اثنين  فاصلة  وسبعين   ثلاثة  بنسبة  بتأثير  تساهم   للأقران  الاجتماعية  التنشئة  أن  إلىيشير   مما  اثنين،  وسبعين  ثلاثة  فاصلة  صفر

  للمراهقين، الذاتي  الوعي   تنمية  في  مهمًا   دورًا  تلعب  للأقران  الاجتماعية  التنشئة  أن  إلى   النتائج   هذه  تشير  .للمراهقين   الذاتي  الوعي

  بين  السليمة   الاجتماعية  التنشئة يعزز  أن  يمكن  .لأنفسهم   أفضل   فهم  تطوير  على  الإيجابية  الاجتماعية  العلاقات  تساعدهم  حيث

  مشاعرهم  تقييم  على  المراهقين  يساعد   مما  الأقران، يقدمها    التي  الاجتماعية  الراجعة  التغذية   خلال   من  الذاتي  الوعي   الأقران

  هذه  في  تدُرس   لم  التي الأخرى  المؤثرات من  بالمائة  ثمانية  فاصل   وستوناثنان    هناك   نفسه،   الوقت  في  .وفهمها  وسلوكياتهم

 الأسرية   العوامل  مثل   الدراسة،

 والبيئة   والتعليم.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari proses perkembangan antara masa 

anak-anak dan masa dewasa. Hal ini dimulai pada usia 10–13 tahun dan berakhir 

pada usia 18–22 tahun. Pada masa ini, remaja mengalami perubahan kognitif, 

sosioemosional, dan biologis (Santrock, 2002). Pada masa remaja terjadi perubahan 

kognitif yang terjadi diantaranya adalah meningkatnya kemampuan untuk berpikir 

logis, abstrak, dan idealistik. Pada sosioemosional, perubahan yang terjadi seperti 

yang terjadi seperti munculnya konflik yang terjadi dengan orang tua, munculnya 

kemandirian, dan munculnya keinginan lebih untuk meluangkan dan menghabiskan 

waktu bersama teman-teman sebaya. Sementara, perubahan biologis yang dialami 

remaja seperti kematangan pada alat reproduksi, pertambahan tinggi tubuh yang 

relatif cepat, dan terjadinya perubahan hormonal (Santrock, 2002). 

Banyak perubahan yang dianggap penting selama masa remaja. Masa 

remaja dianggap sebagai masa yang biasanya dipenuhi dengan masalah dan stres. 

(Santrock, 2002). Adanya pandangan tersebut didasarkan pada adanya perubahan 

emosi yang berubah-ubah yang sering disebut fluktuasi emosi yang terjadi 

cenderung lebih sering daripada masa perkembangan sebelumnya. Berbagai 

tindakan yang dilakukan, pikiran dan perasaan yang sering berubah dan memiliki 

tingkatan yang naik turun secara cepat, seperti kesedihan dan kebahagiaan, 

kesombongan dan kerendahan hati, niat buruk dan niat baik, dan kondisi-kondisi 

yang saling bertolak belakang yang sering berubah-ubah dalam rentan waktu yang 
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relatif singkat (Santrock, 2002). Fluktuasi emosi yang merupakan ketidakstabilan 

yang terjadi pada masa remaja yang merupakan sebuah konsekuensi dari sebuah 

usaha untuk melakukan penyesuaian dirinya dengan harapan sosial dan pola 

perilaku yang baru (Hurlock, 2017). Kondisi yang dialami tersebut membuat 

individu yang mengalami masa remaja menjadi individu yang rentan dan rawan 

untuk mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, kemarahan, depresi, yang 

kemudian menjadi pemicu yang memunculkan berbagai permasalahan seperti 

kenakalan remaja, kesulitan akademis, gangguan makan, dan penyalahgunaan obat 

(Santrock, 2002). 

Permasalahan pada remaja menjadi sebuah masalah yang menjadi perhatian 

utama di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah remaja di 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 23,18 persen dari total seluruh penduduk 

Indonesia yang mencapai 277,5 juta jiwa. Jumlah ini mendefinisikan bahwa jumlah 

remaja di Indonesia tergolong cukup besar dibandingkan jumlah usia lain. Jumlah 

remaja yang dinilai cukup besar ini akan memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan negara. Permasalahan yang terjadi pada remaja 

memiliki dampak yang cukup luas dan akan cenderung mengganggu kestabilan dan 

kesinambungan pembangunan secara nasional, dan memiliki kemungkinan untuk 

menjadi suatu ancaman bagi integrasi bangsa jika tidak ditangani dengan baik. 

Berbagai fenomena tentang kasus-kasus yang terjadi pada remaja di 

Indonesia sangat beragam. Peristiwa tersebut terjadi di berbagai lingkungan remaja 

seperti bullying atau perundungan disertai kekerasan yang terjadi pada remaja. Di 

sebuah pondok pesantren yang berlokasi di Kabupaten Kampar, pada tanggal 31 
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Juli 2024, seorang santri berusia 13 tahun bernama FAS diduga menjadi korban 

intimidasi dan kekerasan yang dilakukan oleh kakak kelasnya. Ibu korban, Shinta, 

menyampaikan bahwa akibat dugaan tindakan tersebut, anaknya harus dirawat 

secara intensif di rumah sakit. Kemudian terdapat pula kasus di bagian Indonesia 

lain, seperti yang terjadi di Kota Magelang, Jawa Tengah. Perhatian masyarakat 

kembali tertuju pada kasus kejahatan jalanan yang disebut "klitih" setelah sebuah 

peristiwa yang viral di Mertoyudan, Kota Magelang, Jawa Tengah. Dalam insiden 

tersebut, dua siswa yang mengendarai sepeda motor kedapatan membawa senjata 

tajam jenis celurit dan berhasil dihentikan oleh mobil seorang warga. Isu mengenai 

"klitih" ini juga telah menjadi pembicaraan yang berlangsung di wilayah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, yang berbatasan langsung dengan Magelang, Jawa 

Tengah, dan telah menjadi perhatian setidaknya sejak tahun 2021. Selain perilaku 

bully dan kekerasan yang dilakukan remaja untuk memperoleh pengakuan dari 

teman sebayanya, terdapat perilaku lain seperti prokrastinasi yang dilakukan remaja 

yang dipengaruhi oleh teman sebayanya. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lina Martiana, Azizah Batubara, 

Sri Ulina Beru Ginting dan Risma Dina (2022) yang menunjukkan bahwa 

berdasarkan data yang dianalisis, memperlihatkan bahwa pengaruh teman sebaya 

memiliki dampak yang besar terhadap tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas 

XI SMK Swasta Tunas Pelita Binjai tahun ajaran 2021/2022. Semakin kuat 

pengaruh teman sebaya, semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk menunda 

tugas-tugas akademiknya. Prokrastinasi di sini tidak hanya berarti menunda, tetapi 

juga meliputi penundaan tugas-tugas penting dan terjadwal. Remaja cenderung 
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mengutamakan aktivitas yang dihargai oleh teman-temannya daripada 

menyelesaikan tugas-tugas prioritas. 

Proses-proses pencarian jati diri pada remaja seringkali menjadi dorongan 

untuk remaja melakukan hal-hal yang berkonotasi negatif agar diakui oleh teman- 

teman sebayanya. Remaja cenderung merasa bahwa lingkungan-lingkungan sosial 

yang berada dekat dengan nya menjadi suatu acuan untuk melakukan berbagai 

tindakan yang dirasa akan memberikan respon positif seperti pujian, dukungan, dan 

pengakuan terlepas perilaku yang dilakukannya bersifat baik ataupun buruk. 

Remaja cenderung tidak memperdulikan dampak dari tindakan yang dilakukannya 

terhadap diri sendiri maupun lingkungan. 

Masa remaja adalah periode penting untuk menumbuhkan kesadaran diri 

yang esensial dalam pencarian identitas. Menurut Robert L. Solso (2008), 

kesadaran diri (Self-Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling 

mempengaruhi, terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. Individu yang 

memiliki kesadaran diri cenderung inovatif, berpikir sehat, bertanggung jawab, dan 

berani mengambil risiko. Desmita (2016) menjelaskan bahwa kesadaran diri 

sebagai suatu keahlian untuk mencermati, mempertimbangkan, meng introspeksi, 

dan mengapresiasi diri sendiri. 

Berdasarkan Damasio (2001), kesadaran diri muncul dari keadaan mental 

yang awas dan melibatkan pemusatan perhatian pada pengalaman dan kondisi 

internal yang dirasakan oleh individu. Penting bagi remaja untuk mengembangkan 

kesadaran diri yang efektif. Duval (2002) mendefinisikan kesadaran diri sebagai 
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keahlian untuk mengenali diri secara mendalam, yang meliputi pemahaman 

terhadap pikiran, perasaan, dan perilaku. Proses ini terjadi melalui introspeksi atau 

melihat diri sendiri, yang kemudian dibandingkan dengan standar pembenaran yang 

dianut individu. Setelah mempertimbangkan berbagai gagasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran diri (self-awareness) adalah suatu keahlian kognitif 

atau pemahaman yang dimiliki seseorang dalam mengenali dirinya. Kemampuan 

ini melibatkan kesadaran akan proses berpikir (kognisi), pengalaman emosional 

(afeksi), dan cara bertindak (perilaku). Apabila remaja telah mengembangkan 

aspek-aspek tersebut, mereka akan menunjukkan kemampuan pengendalian diri 

dan kemahiran dalam menilai diri sendiri, sehingga mereka dapat diklasifikasikan 

sebagai individu yang memiliki kesadaran diri. 

Derajat kesadaran diri pada remaja berbeda-beda dari satu individu ke 

individu lainnya. Perbedaan tersebut seringkali dipengaruhi oleh perkembangan dan 

pertumbuhan masing-masing individu yang berbeda-beda. Kondisi ini 

memungkinkan setiap individu akan memunculkan kesadaran diri seiring dengan 

bertambahnya pertumbuhan dan perkembangan individu tersebut. Remaja 

dikatakan sadar diri apabila memiliki kompetensi yang relatif baik dalam 

mengevaluasi dan mengontrol diri yang berhubungan dengan perasaan (affect), 

mengevaluasi dan mengontrol perilaku dengan baik (behavior), dan mampu 

mengevaluasi dan mengontrol pikiran dengan baik (cognition). Ferrari (1995) 

berpendapat bahwa remaja yang memiliki pemahaman diri yang baik cenderung 

menunjukkan kemampuan untuk mengelola diri, mengarahkan pikiran dan 

tindakan, serta mahir dalam memberikan penilaian terhadap diri sendiri. 



6 
 

 

 

 

 

 

Remaja yang dapat dengan baik mengelola kesadaran dengan baik dapat 

menciptakan keadaan diri yang baik juga. Studi yang dilakukan oleh Maharani dan 

Mustika (2016) pada siswa Sekolah Menengah Pertama Wiyatama Bandar 

Lampung memperlihatkan distribusi kesadaran diri dengan 41,7% pada aspek 

pribadi dan 58,3% pada aspek publik. Lebih lanjut, data menunjukkan tingkat 

kedisiplinan siswa yang tinggi, dengan 78,3% siswa tergolong disiplin dan hanya 

21,7% yang tidak disiplin. Temuan ini memberikan bukti bahwa kedisiplinan siswa 

di sekolah tersebut terjaga dengan baik, yang diasumsikan sebagai hasil dari 

internalisasi kesadaran diri. 

Dalam proses Pendidikan, setiap individu memiliki tingkat disiplin yang 

berbeda-beda baik itu, disiplin belajar, disiplin sikap dan disiplin perbuatan. Di 

samping kedisiplinan, siswa juga seharusnya memiliki kematangan emosi yang 

baik. Kecerdasan emosi merujuk pada keahlian seseorang dalam mengenali, 

mengerti, dan mengelola perasaan diri sendiri serta perasaan orang lain. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosi cenderung lebih mampu mengerti perasaan sesamanya, 

sehingga mereka dapat menjalin interaksi yang lebih harmonis dengan teman-teman 

dan guru mereka. Keterampilan ini tidak hanya penting dalam kehidupan pribadi, 

tetapi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan siswa di 

sekolah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosi cenderung lebih cakap dalam 

menanggulangi stres dan distorsi emosi yang dapat mempengaruhi perhatian 

mereka dalam proses pembelajaran. Memahami dan mengelola emosi positif seperti 

semangat dan antusiasme membantu siswa untuk tetap termotivasi dalam mencapai 

tujuan belajar. 
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Keahlian dalam membuat pilihan yang baik juga merupakan hal yang harus 

dimiliki siswa. Siswa dengan keahlian dalam membuat pilihan yang baik lebih 

mampu mempertimbangkan berbagai faktor sebelum membuat keputusan. Ketika 

dihadapkan pada suatu pilihan, siswa dapat mengenali perasaan apa yang sedang 

mereka rasakan (misalnya, takut, senang, bingung). Dengan memahami perasaan 

mereka, mereka dapat membuat keputusan yang lebih objektif. Siswa juga harus 

dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan diri adalah langkah penting dalam 

pengembangan diri. Bagi siswa, kesadaran akan potensi dan keterbatasan diri ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap proses belajar dan pertumbuhan mereka. 

Menurut Desmita (2016) menjelaskan bahwa selama masa remaja, individu 

mengalami sejumlah tahapan perkembangan, seperti pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif (berpikir), serta perkembangan psikososial (sosial dan 

emosional). Dalam perkembangan fisiknya, remaja mengalami perubahan dalam 

tinggi dan berat badan, perbandingan anggota tubuh, serta masa puber. Dalam ranah 

kognitif, remaja mengalami perkembangan dalam hal pengambilan keputusan, 

pandangan ke depan, pemahaman sosial, pertimbangan etika, dan pengertian 

keagamaan. Dalam ranah psikososial, remaja mengalami perkembangan dalam hal 

individualisasi dan jati diri, relasi dengan orang tua dan teman seusia, pemahaman 

tentang seksualitas, proaktivitas, serta ketahanan mental. 

Salah satu aspek yang berperan dalam pembentukan remaja adalah 

kesadaran diri. Salah satu elemen krusial dalam perkembangan psikososial remaja 

adalah perkembangan proaktivitas. Covey (1990) mengembangkan konsep 
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proaktivitas (proactivity) yang menjelaskan bahwa manusia dipandang sebagai 

individu yang sepenuhnya bertanggung jawab atas eksistensi mereka. Tindakan 

yang dilakukan seseorang merupakan akibat dari keputusan pribadinya, dan 

manusia juga memiliki daya cipta serta kewajiban untuk membuat segala sesuatu 

terjadi. Manusia tidak secara langsung merespon setiap stimulus yang diberikan 

atau datang kepadanya akan tetapi, antara stimulus dan respon terdapat kekuatan 

yang sangat besar yakni, kekuatan yang berbentuk kebebasan untuk memilih. Inti 

dari definisi proaktivitas menurut Covey (1990) adalah kemampuan seseorang 

untuk memiliki otonomi dalam memilih bagaimana mereka merespons, memiliki 

dorongan untuk bertindak, dan bertanggung jawab atas tindakan tersebut. 

Esensi pertama yang terkandung dalam pengertian proaktivitas adalah 

adanya kebebasan untuk memilih. Menurut Covey (1990), kebebasan dalam 

memilih terdiri dari beberapa elemen, yaitu kesadaran diri (self-awareness), suara 

hati (conscience), kemampuan berimajinasi (imagination), dan kehendak bebas 

(independent will). Kesadaran diri menjadi menjadi sebuah aspek penting dari 

ketiga unsur tersebut. Kesadaran diri menjadi pengontrol imajinasi yang dimana 

menjaga pikiran agar tetap terjaga dan tidak terlarut dalam imajinasi. kesadaran diri 

juga menjadi sebuah kesadaran batin ketika kita sedang mendengarkan kata hati 

agar tetap rasional dalam pengambilan keputusan. Kesadaran diri juga menjadi 

dasar kemampuan manusia untuk memiliki kehendak bebas bebas dan memiliki 

sikap bertanggung jawab serta bermoral. 

Esensi kedua proaktivitas adalah kemampuan manusia untuk berinisiatif. 

Manusia yang proaktif memiliki kemampuan untuk mengambil langkah pertama 
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dan memilih untuk bertindak alih-alih hanya menjadi objek tindakan orang lain atau 

keadaan. Mengambil inisiatif tidaklah berarti bersikap memaksa, menjengkelkan, 

atau agresif. Sebaliknya, tindakan berinisiatif ditandai dengan kecermatan, 

kesadaran penuh, dan kepekaan terhadap kondisi di sekitar. 

Esensi ketiga yang terkandung dalam pengertian proaktivitas adalah adanya 

tanggung jawab. Kesadaran penuh manusia akan kejadian dalam hidupnya 

menunjukkan bahwa semua itu adalah konsekuensi dari tindakan mereka sendiri, 

yang berasal dari pilihan yang dibuat dengan sadar. Kesadaran (awareness) menjadi 

sebuah elemen penting yang berada di setiap makna ataupun unsur perkembangan 

proaktivitas. 

Kesadaran diri tidak sekadar berdampak pada perilaku dan sikap remaja, 

melainkan juga sekaligus memengaruhi cara mereka melihat dan memahami hal- 

hal di sekitarnya. (Desmita, 2016) Kesadaran diri menjadi karakteristik lain dari 

konsep diri remaja. Tingkat kesadaran diri remaja cenderung lebih tinggi daripada 

anak-anak, dan remaja juga lebih aktif dalam memikirkan tentang siapa diri mereka. 

Pada masa remaja, individu cenderung menjadi lebih introspektif, yaitu suka 

merenung dan melihat ke dalam diri, yang merupakan bagian dari perkembangan 

kesadaran diri dan upaya mereka dalam mengeksplorasi identitas diri. Introspeksi 

pada remaja seringkali melibatkan interaksi sosial. Mereka tidak hanya merenung 

sendiri, tetapi juga mencari masukan dan dukungan dari teman-temannya untuk 

mendapatkan berbagai sudut pandang mengenai identitas diri yang baru muncul. 
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Seiring dengan perkembangan sosial, remaja menunjukkan perubahan 

prioritas dalam interaksi sosial mereka, di mana pengaruh teman sebaya menjadi 

semakin dominan dalam kehidupan mereka. Sebagian besar waktu remaja 

digunakan untuk bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan teman-teman seusia 

mereka. Investigasi oleh Barker & Wright (1951) menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam proporsi waktu yang dihabiskan anak untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya, yaitu 10% pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan melampaui 

40% pada rentang usia 7 hingga 11 tahun. Tidak seperti pada masa anak-anak, 

remaja cenderung membangun hubungan dengan teman sebayanya yang lebih 

bersifat persahabatan. Bloss (1962) mengemukakan bahwa pembentukan 

persahabatan di kalangan remaja memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 

perubahan dalam aspek pengendalian psikologis yang berakar pada rasa cinta 

terhadap diri sendiri. 

Dari sudut pandang normatif-life-crisis, Erickson (2010) berpendapat 

bahwa dalam tren perkembangan ini, teman sebaya berperan memberikan umpan 

balik (feedback) dan informasi yang membangun terkait pembentukan definisi diri 

(self-definition) serta penerimaan terhadap komitmen. Menurut Santrock (2002), 

kelompok teman sebaya menjadi sumber umpan balik bagi remaja terkait 

kemampuan yang mereka miliki. Remaja belajar membandingkan apa yang mereka 

lakukan dengan apa yang dilakukan oleh teman sebayanya untuk menilai apakah 

tindakan mereka lebih unggul, setara, atau kurang baik. Proses belajar perbandingan 

diri dengan orang lain cenderung sulit dilakukan di lingkungan keluarga karena 
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perbedaan usia antar saudara kandung dan adanya persaingan yang dapat 

mengurangi objektivitas perbandingan. 

Berbagai penelitian terkini mengenai remaja mengindikasikan adanya 

korelasi positif antara hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan kemampuan 

beradaptasi sosial yang baik (Santrock, 2002). Desmita (2010), mendefinisikan 

pergaulan teman sebaya sebagai interaksi antar anak atau remaja dengan usia atau 

kematangan serupa ,yang memberikan wawasan dan perspektif mengenai dunia 

yang berbeda dari apa yang mereka dapatkan dari keluarga. Beberapa aspek penting 

dari pergaulan teman sebaya seperti: (1) interaksi sosial di tempat tinggal, Anak- 

anak atau remaja memiliki kebutuhan sosial yang kuat untuk menjadi bagian dari 

kelompok teman sebaya dan merasakan ketidakpuasan saat tidak bersama mereka. 

Faktor-faktor mendasar seperti tinggal di lingkungan yang sama, bersekolah di 

tempat yang sama, dan terlibat dalam organisasi masyarakat yang sama menjadi 

dasar terbentuknya kelompok pertemanan di lingkungan tempat tinggal; (2) 

interaksi sosial di sekolah, Interaksi sosial dengan teman seusia di lingkungan 

sekolah memiliki potensi besar dalam membentuk berbagai aspek perkembangan 

siswa, mulai dari identitas diri, rasa percaya diri, perspektif hidup dan peluang 

karier, hingga kemampuan bersosialisasi, pemahaman etika, dan cara kerja 

masyarakat luas; (3) keterlibatan individu dalam berinteraksi, Desmita berpendapat 

bahwa pergaulan teman sebaya berkontribusi pada peningkatan keterampilan sosial, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta pembelajaran mengenai cara 

mengekspresikan emosi secara lebih matang; (4) Dukungan teman sebaya, 

Dukungan dari teman sebaya dapat dikategorikan menjadi dua jenis: dukungan 
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fisik, yang berupa penyediaan waktu, kemampuan, dan bantuan konkret; serta 

dukungan ego, yang hadir dalam bentuk motivasi dan umpan balik positif yang 

membantu remaja mempertahankan pandangan positif terhadap diri sendiri sebagai 

individu yang kompeten, menarik, dan bahagia; (5) keakraban atau kasih sayang 

antar teman sebaya, Rasa akrab dan sayang di antara teman sebaya berperan penting 

dalam menciptakan atmosfer hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan, yang 

selanjutnya mempererat kedekatan antar individu. Dalam lingkungan yang 

demikian, anak merasa aman dan lebih cenderung untuk membuka diri dan berbagi 

informasi pribadi. 

Pada dasarnya, hubungan dengan teman sebaya memiliki arti yang sangat 

vital bagi perkembangan remaja. Pertama, remaja belajar nilai-nilai kejujuran dan 

keadilan melalui pengalaman konflik dengan teman-temannya. Kedua, remaja 

secara aktif mempelajari apa yang dianggap penting dan bagaimana sudut pandang 

teman sebayanya, dengan tujuan untuk mempermudah partisipasi dan penerimaan 

diri dalam kegiatan kelompok yang berkelanjutan. (desmita, 2014) 

Menurut Desmita (2016) Teman sebaya (peer) memiliki yang kurang lebih 

sama dengan orang tua. Teman mampu memberikan sebuah ketenangan ketika kita 

mengalami suatu kekhawatiran. Sering terjadi pada masa remaja ketika terdapat 

seorang anak yang tadinya merupakan anak yang penakut kemudian setelah anak 

tersebut berteman ataupun diberi dukungan oleh anak yang pemberani akhirnya, Ia 

pun menjadi anak yang pemberani. Pola interaksi sosial anak usia sekolah dengan 

teman sebaya mayoritas terjadi dalam kelompok, yang menyebabkan periode ini 

dikenal sebagai "usia kelompok". Di periode ini, anak menunjukkan perubahan 
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preferensi dan tidak lagi mendapatkan kepuasan dari aktivitas bermain seorang diri 

di lingkungan rumah atau keluarga. Hal ini dapat disebabkan oleh keinginan anak 

yang kuat untuk menjadi bagian dari kelompok sosial, serta perasaan tidak puas 

atau tidak senang ketika tidak berinteraksi dengan teman-temannya. (Desmita, 2014 

: 224) 

 

Dalam memilih kelompok teman sebaya, remaja lebih mengutamakan 

aktivitas bersama seperti mengobrol, nongkrong, pergi ke sekolah bersama, 

teleponan, mendengarkan musik, bermain game, dan bercanda (Desmita, 2014). 

Rubin & Krasnor (1980) mengamati adanya evolusi dalam karakteristik kelompok 

teman sebaya pada anak usia sekolah. Mereka mencatat bahwa pada usia sekitar 9 

tahun, kelompok teman sebaya telah berkembang lebih dari sekadar kelompok 

bermain biasa; kelompok ini mulai memiliki sedikit peraturan dan struktur yang 

menjelaskan peran anggota serta memfasilitasi interaksi yang lebih mudah di antara 

mereka. Kelompok teman sebaya pada awalnya cenderung terbentuk tanpa 

perencanaan, namun seiring bertambahnya usia anak menjadi 9 tahun, kelompok- 

kelompok ini menjadi lebih terstruktur. Selama masa remaja, kesamaan minat 

dalam menghadapi tantangan kompetisi di sekolah menjadi salah satu dasar 

pembentukan kelompok teman sebaya. Remaja cenderung membentuk kelompok 

teman sebaya yang memiliki aturan-aturan tertentu, sehingga kelompok tersebut 

menjadi lebih terorganisir. Kelompok teman sebaya ini memiliki anggota inti yang 

diharapkan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Ketidak aktifan dapat berujung 

pada pengeluaran dari kelompok. 
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Santrock (2002) menjelaskan bahwa remaja memiliki kedudukan dalam 

kelompok teman sebayanya yang mencerminkan tingkat penerimaan atau 

penolakan dari rekan-rekan seusianya, yang seringkali disebut sebagai status 

sosiometri. Status sosiometri umumnya diukur melalui nilai yang diperoleh dari 

evaluasi remaja mengenai tingkat kesukaan atau ketidaksukaan mereka terhadap 

setiap teman di kelasnya. Sebagai pilihan lain, status ini dapat dievaluasi dengan 

meminta remaja untuk memberikan nominasi kepada teman-teman seusia yang 

paling mereka kagumi dan yang paling tidak mereka senangi. Sebagian besar 

remaja memperlihatkan kecenderungan untuk menyelaraskan diri dengan arus 

utama atau standar perilaku yang berlaku di kalangan teman seusia mereka. 

Meskipun demikian, ada sejumlah remaja yang menunjukkan perilaku 

pemberontakan atau ketidakpatuhan dan memberikan respons yang bertentangan 

dengan harapan arus utama teman sebaya mereka. Beberapa remaja secara sadar 

menjauhi tindakan maupun keyakinan yang dianut oleh kelompok teman sebaya 

mereka. 

Para ahli perkembangan membedakan lima jenis dari status teman sebaya 

Wentzel & Asher (1995): (1) Anak-anak yang populer, mereka adalah anak-anak 

yang kerap kali dinominasikan sebagai teman dekat dan jarang sekali mendapatkan 

penilaian negatif dari rekan-rekan sebayanya; (2) Anak-anak rata-rata, mereka 

adalah anak-anak yang menerima nominasi positif dan negatif dari teman sebaya 

dalam jumlah yang seimbang; (3) Anak-anak yang terabaikan, mereka adalah anak- 

anak yang tidak sering dinominasikan sebagai teman dekat, tetapi juga tidak 

mendapatkan penolakan atau rasa tidak suka dari rekan-rekan sebayanya; (4) Anak- 



15 
 

 

 

 

 

 

anak yang ditolak, mereka adalah anak-anak yang jarang sekali dinominasikan 

sebagai sahabat karib dan secara aktif mendapatkan penolakan atau rasa tidak suka 

dari rekan-rekan sebayanya; (5) Anak-anak yang kontroversial, mereka adalah 

anak-anak yang kerap kali dinominasikan sebagai teman karib oleh sebagian orang, 

namun juga seringkali mendapatkan penilaian negatif atau tidak disukai oleh 

sebagian rekan-rekan sebayanya. 

Beberapa ahli riset juga telah menyampaikan dan memberikan penekanan 

terkait dampak yang merugikan dari lingkungan pergaulan sebaya terhadap 

kemajuan remaja (Haggerty dkk., 2013; Larson dkk., 2013; Van Ryzin & Dishion, 

2013). Dinamika negatif dalam pergaulan teman sebaya, seperti ditolak dan 

diabaikan, dapat menyebabkan sebagian remaja diperlakukan dengan tidak 

bersahabat, yang pada akhirnya menimbulkan perasaan terasing dan kesepian. 

Lebih lanjut, perlakuan menolak dan mengabaikan yang dilakukan oleh lingkungan 

pergaulan sebaya ini juga memiliki korelasi dengan kesejahteraan psikologis remaja 

(Hymel dkk., 2011). Sebagian remaja terpapar pada budaya negatif dalam 

pergaulan teman sebaya, seperti penyalahgunaan narkoba, tindakan kenakalan, 

perundungan, pergaulan bebas dan seks bebas, perkelahian, serta perilaku 

menyakiti diri sendiri. Budaya ini berpotensi merusak nilai-nilai dan batasan yang 

telah ditanamkan oleh orang tua (Coley dkk., 2013; Giletta dkk., 2013; Liao dkk., 

2013; You dkk., 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya kaitan antara pergaulan 

teman sebaya dengan kesadaran diri pada remaja. Studi berjudul “Pengaruh 

kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya terhadap kedisiplinan mahasiswa PAP 
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FKIP UNS” oleh Risti Yuliana, Hery Sawiji, dan Patni Ninghardjanti (2023) 

mengungkapkan beberapa temuan penting. Pertama, kesadaran diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan mahasiswa. Kedua, 

lingkungan teman sebaya juga memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kedisiplinan mahasiswa. Ketiga, secara bersama-sama, kesadaran diri dan 

lingkungan teman sebaya juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kedisiplinan mahasiswa, dengan kontribusi simultan sebesar 20,8%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa baik lingkungan teman sebaya maupun 

kesadaran diri sama-sama berperan dalam mempengaruhi remaja. Penelitian Dinny 

Rahmayanty dan rekan-rekannya (2023) dalam studi “Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Gaya Hidup Di Lingkungan Pertemanan” menunjukkan bahwa kesadaran 

diri berperan sebagai mekanisme untuk mengatasi tekanan konformitas dari teman 

sebaya. Kemampuan untuk menyadari emosi diri membantu individu dalam 

mempengaruhi keputusan yang akan mereka ambil ketika menghadapi situasi yang 

menekan akibat adanya tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pertemanan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai Pergaulan 

teman sebaya dan kesadaran diri remaja terdapat beberapa kekurangan seperti 

seberapa berpengaruhnya pergaulan teman sebaya sebagai lingkungan yang paling 

dekat dengan diri remaja terhadap tingkatan kesadaran diri remaja. Fenomena 

tentang remaja yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan betapa 

berpengaruhnya pergaulan teman sebaya terhadap perkembangan remaja dan 

betapa rendahnya tingkat kesadaran diri remaja sehingga mereka melakukan 
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perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain, dalam hal ini difokuskan 

kepada remaja kelas XI MAN 3 Jombang. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jombang merupakan sekolah setingkat 

menengah atas yang terletak di Desa Tambak Rejo, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang. Sekolah ini mempunyai perbedaan yang lumayan mencolok 

dari madrasah aliyah lain seperti siswa-siswi yang mayoritas berasal dari berbagai 

pondok pesantren yang berada di Desa Tambak Rejo. Berbagai pondok pesantren 

tersebut berada dibawah satu naungan yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tambak Beras. Siswa dan siswi yang sekaligus menjadi santri dan santriwati 

cenderung banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya dikarenakan 

kondisi dan situasi yang sama menyebabkan, mereka sering bertemu dan melakukan 

interaksi. Hal tersebut menimbulkan dampak bagi remaja yang bisa bersifat positif 

maupun negatif. Kurangnya kesadaran diri pada remaja tidak serta merta terjadi 

dengan sendirinya melainkan, terdapat penyebab dari kurangnya kesadaran diri 

tersebut. Kurangnya kesadaran diri pada remaja diakibatkan terganggunya 

perkembangan proaktivitas yang disebabkan oleh pergaulan teman sebaya yang 

kurang memberikan dampak positif. Remaja yang memiliki perkembangan 

proaktivitas yang baik akan memiliki kesadaran diri yang baik selaras dengan 

pergaulan teman sebaya yang positif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Kesadaran 

Diri Remaja di Kelas XI MAN 3 JOMBANG. Apabila pengaruh pergaulan teman 

sebaya terhadap kesadaran diri remaja sudah diketahui, maka dapat dilakukan 

upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran diri siswa 
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melalui program pendidikan dan pelatihan untuk membentuk pergaulan teman 

sebaya yang bersifat positif di sekolah sebagai bentuk prevensi dan intervensi 

terhadap masalah remaja. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pergaulan Teman Sebaya remaja di kelas XI MAN 3 

JOMBANG? 

2. Bagaimana tingkat kesadaran diri remaja di kelas XI MAN 3 JOMBANG? 

 

3. Apakah terdapat pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri 

remaja di kelas XI MAN 3 JOMBANG? 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkatan pergaulan Teman Sebaya remaja kelas XI 

MAN 3 JOMBANG 

2. Untuk mengetahui tingkatan Kesadaran Diri remaja kelas XI MAN 3 

JOMBANG 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pergaulan teman sebaya 

terhadap kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 JOMBANG 

 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, studi ini diharapkan dapat memberikan tambahan rujukan 

atau sumber informasi baru bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu psikologi 

perkembangan dan psikologi pendidikan yang berfokus pada remaja. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

yang mendalam di antara para siswa mengenai betapa pentingnya 

kualitas pergaulan dengan teman sebaya terhadap perkembangan 

kesadaran diri mereka dan berbagai akibat yang mungkin timbul 

pada masa remaja. 

 

b. Bagi Guru 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran para 

guru mengenai betapa pentingnya menciptakan dan memfasilitasi 

pergaulan yang positif di antara teman sebaya dalam rangka 

mengembangkan kesadaran diri remaja. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2. 1 Pergaulan Teman Sebaya 

 

1. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya 

 

Dalam terminologi bahasa Inggris, pergaulan teman sebaya dikenal sebagai 

peer group. Menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "pergaulan" 

berakar dari kata "gaul", yang berarti melakukan sosialisasi atau berinteraksi 

dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, "pergaulan" dapat 

diartikan sebagai "kehidupan yang diwarnai dengan interaksi sosial". Pergaulan 

sendiri merupakan sebuah proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus 

dan menghasilkan jalinan kedekatan yang disebut sebagai pertemanan. 

Teman sebaya merupakan bentuk hubungan sosial yang terjadi di antara 

siswa. Santrock (2007) mengemukakan bahwa seseorang dapat dikategorikan 

sebagai teman sebaya jika memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih 

serupa dengan individu lainnya. Jali (2006) mengemukakan bahwa teman sebaya 

adalah mereka yang berbagi tahun kelahiran yang sama dan berada pada jenjang 

usia yang sama. Slavin (2005) mendeskripsikan pergaulan teman sebaya sebagai 

bentuk hubungan timbal balik dengan individu-individu yang memiliki 

karakteristik demografi yang serupa, yaitu usia dan status sosial yang setara. Madon 

dan Ahmad (2004) mengemukakan bahwa teman sebaya adalah suatu kelompok 

yang anggotanya terdiri dari anak-anak atau remaja yang memiliki usia yang setara 

atau menunjukkan tingkat perkembangan yang sejalan. Menurut Rita dkk., teman 
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sebaya biasanya adalah rekan sekolah atau kawan bermain di luar lingkungan 

pendidikan formal. Desmita (2010), mendefinisikan pergaulan teman sebaya 

sebagai interaksi antar anak atau remaja dengan usia atau kematangan serupa ,yang 

memberikan wawasan dan perspektif mengenai dunia yang berbeda dari apa yang 

mereka dapatkan dari keluarga. 

Kesimpulan dari pengertian diatas pergaulan teman sebaya, atau peer group, 

merupakan bentuk interaksi sosial yang terjadi secara terus-menerus antara 

individu-individu yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang relatif sama. 

Hubungan ini membentuk kedekatan yang disebut pertemanan dan biasanya 

berlangsung dalam lingkungan sekolah maupun di luar pendidikan formal. Teman 

sebaya memainkan peran penting dalam memberikan pengaruh sosial, wawasan 

baru, serta perspektif yang berbeda dari lingkungan keluarga, dan menjadi bagian 

dari proses perkembangan sosial dan emosional remaja. 

 

2. Aspek Pergaulan Teman Sebaya 

Aspek pergaulan teman sebaya menurut Desmita (2014) adalah sebagai 

berikut: 

1. Interaksi sosial di tempat tinggal. 

 

Anak-anak atau remaja memiliki kebutuhan sosial yang kuat untuk 

menjadi bagian dari kelompok teman sebaya dan merasakan ketidakpuasan 

saat tidak bersama mereka. Faktor-faktor mendasar seperti tinggal di 

lingkungan yang sama, bersekolah di tempat yang sama, dan terlibat dalam 

organisasi masyarakat yang sama menjadi dasar terbentuknya kelompok 

pertemanan di lingkungan tempat tinggal. 



22 
 

 

 

 

 

 

2. Interaksi sosial di sekolah. 

 

Interaksi sosial dengan teman seusia di lingkungan sekolah memiliki 

potensi besar dalam membentuk berbagai aspek perkembangan siswa, mulai 

dari identitas diri, rasa percaya diri, perspektif hidup dan peluang karier, 

hingga kemampuan bersosialisasi, pemahaman etika, dan cara kerja 

masyarakat luas. 

3. Keterlibatan individu dalam berinteraksi. 

 

Desmita berpendapat bahwa pergaulan teman sebaya berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan sosial, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, serta pembelajaran mengenai cara mengekspresikan emosi secara 

lebih matang. 

4. Dukungan teman sebaya. 

 

Dukungan dari teman sebaya dapat dikategorikan menjadi dua jenis: 

dukungan fisik, yang berupa penyediaan waktu, kemampuan, dan bantuan 

konkret; serta dukungan ego, yang hadir dalam bentuk motivasi dan umpan 

balik positif yang membantu remaja mempertahankan pandangan positif 

terhadap diri sendiri sebagai individu yang kompeten, menarik, dan bahagia. 

5. Keakraban atau kasih sayang antar teman sebaya. 

 

Rasa akrab dan sayang di antara teman sebaya berperan penting 

dalam menciptakan atmosfer hubungan yang hangat dan penuh 

kepercayaan, yang selanjutnya mempererat kedekatan antar individu. 

Dalam lingkungan yang demikian, anak merasa aman dan lebih cenderung 

untuk membuka diri dan berbagi informasi pribadi. 
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3. Indikator Pergaulan Teman Sebaya 

 

Indikator pergaulan teman sebaya menurut Desmita (2014) adalah sebagai 

berikut : 

1. Keinginan yang kuat dianggap sebagai kelompok 

 

Remaja sering terlihat sangat ingin dianggap sebagai anggota 

kelompok teman sebayanya. Hal ini menunjukkan adanya rasa memiliki dan 

identitas kelompok yang kuat. Anggota kelompok merasa nyaman dan 

bangga menjadi bagian dari kelompok tersebut. Mereka cenderung untuk 

saling mendukung dan melindungi satu sama lain. 

2. Sering menghabiskan waktu bersama teman sebaya 

 

Interaksi yang tergolong sering antara remaja dan teman sebayanya 

dapat memperkuat ikatan pertemanan. Mereka banyak berbagi pengalaman, 

minat, dan melakukan aktivitas bersama. Hal ini menciptakan kesempatan 

untuk saling mengenal lebih dalam. 

3. Menjalin pertemanan di lingkungan sekolah 

 

Lingkungan sekolah menjadi tempat utama bagi remaja dan teman 

sebayanya untuk membangun pertemanan. Mereka dapat saling mendukung 

dalam kegiatan belajar dan ekstrakurikuler. Pertemanan yang terjadi di 

sekolah dapat memberikan dukungan sosial maupun dukungan emosional. 
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4. Saling membantu dalam belajar 

 

Teman sebaya memberikan pengaruh pada remaja dalam proses 

belajar. Mereka dapat saling berbagi pengetahuan dan keterampilan. Mereka 

juga dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan akademik. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang bersifat positif dan kolaboratif. 

5. Bekerjasama dengan teman sebaya 

 

Banyaknya aktivitas yang dilakukan remaja dengan teman 

sebayanya secara bersama-sama dapat menjadi pemicu terjadinya 

kerjasama. Mereka mampu bekerja sama dalam berbagai kegiatan, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Mereka dapat menghargai pendapat dan 

kontribusi masing-masing. Dengan adanya kerja sama dapat memperkuat 

rasa solidaritas dan kebersamaan antara remaja dengan teman sebayanya. 

6. Memecahkan hal bersama-sama 

 

Dalam artian mereka mampu menghadapi masalah dan tantangan 

secara bersama-sama. Mereka juga saling memberikan dukungan dan solusi 

sehingga, menunjukkan adanya rasa saling percaya dan ketergantungan 

antara satu sama lain. 

7. Saling mendukung antar teman sebaya 

 

Remaja dan teman sebayanya saling memberikan dukungan baik 

dukungan emosional dan sosial maupun dukungan akademik. Mereka saling 
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memberikan semangat dan motivasi. Hal ini menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman untuk berkembang. 

8. Keterbukaan antar teman sebaya 

 

Kedekatan antara remaja dan teman sebaya memunculkan rasa 

nyaman untuk berbagi perasaan, pikiran, dan pengalaman. Mereka saling 

jujur dan terbuka satu sama lain. Keterbukaan memperkuat rasa saling 

percaya dan kedekatan. 

9. Kepercayaan antar teman sebaya 

 

Remaja dan teman sebaya memiliki rasa saling percaya dan 

menghormati satu sama lain. Mereka cenderung merasa aman untuk berbagi 

rahasia dan masalah pribadi satu sama lain. Kepercayaan adalah dasar dari 

hubungan pertemanan yang kuat dan langgeng. 

 

4. Pergaulan Teman Sebaya Menurut Perspektif Islam 

 

Dalam perspektif Islam, pergaulan teman sebaya memegang peranan yang 

sangat penting dalam membentuk karakter, perilaku, dan pola pikir seseorang. 

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang hidup dalam 

masyarakat, dan lingkungan sekitarnya, termasuk teman-teman sebaya, dapat 

mempengaruhi perilaku dan keimanannya. Islam sangat menekankan pentingnya 

memilih teman yang baik, yang dapat membawa kita lebih dekat kepada Allah. 

Pergaulan yang baik akan membantu seseorang menjaga akhlak dan meningkatkan 

kualitas spiritualitasnya. Sebaliknya, pergaulan yang buruk bisa membawa 

seseorang kepada kemaksiatan, perbuatan dosa, dan jauh dari jalan Allah. 
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َ  ¸مئ ́  أو  ي´  ء  ال    َ  ̧  َ  ́  ألخ    ٱ´   ٱ  ل  ا  ¸إ   و  د´ع  ض „  أع  ب´  ¸ل   أم   ه  ض    أع  ب ´  َ  „  ذ„َ 

 قين ̧  متا أل

 

“Pada hari itu, teman-teman akrab (di dunia) menjadi musuh bagi sebagian yang 

lain, kecuali orang-orang yang bertakwa” QS Az-Zukhruf :67 

Ayat ini menegaskan bahwa teman-teman yang bertakwa adalah teman 

sejati. yang dilandasi pada ketakwaan kepada Allah, yang saling persahabatan 

menasehati dalam kebaikan, dan yang berusaha menjaga diri dari dosa, akan tetap 

langgeng dan tidak menjadi musuh di akhirat. Ini menunjukkan pentingnya memilih 

teman sebaya yang tidak hanya memberikan kebahagiaan duniawi, tetapi juga 

mendukung kita dalam beribadah, menjalankan ajaran Islam, dan menjauhi maksiat. 

 

2. 2 Kesadaran Diri 

 

1. Pengertian Kesadaran Diri 

Masa remaja adalah periode penting untuk menumbuhkan kesadaran diri 

yang esensial dalam pencarian identitas. Menurut Robert L. Solso (2008), kesadaran 

diri (Self-Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling mempengaruhi, 

terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. Individu yang memiliki 

kesadaran diri cenderung inovatif, berpikir sehat, bertanggung jawab, dan berani 

mengambil risiko. Desmita (2016) menjelaskan bahwa kesadaran diri sebagai suatu 

keahlian untuk mencermati, mempertimbangkan, meng introspeksi, dan 

mengapresiasi diri sendiri. Berdasarkan Damasio (2001), kesadaran diri muncul dari 

keadaan mental yang awas dan melibatkan pemusatan perhatian pada pengalaman 

dan kondisi internal yang dirasakan oleh individu. Penting bagi remaja 
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untuk mengembangkan kesadaran diri yang efektif. Duval (2002) mendefinisikan 

kesadaran diri sebagai keahlian untuk mengenali diri secara mendalam, yang 

meliputi pemahaman terhadap pikiran, perasaan, dan perilaku. Proses ini terjadi 

melalui introspeksi atau melihat diri sendiri, yang kemudian dibandingkan dengan 

standar pembenaran yang dianut individu. 

Menurut Malik (2022) kesadaran diri merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki individu untuk mengetahui mengenai kekuatan yang dimiliki, kelemahan 

yang dimiliki, serta nilai emosional pada individu. Seseorang yang dapat mengenali 

emosi dirinya sendiri dapat mengerti makna yang sedang dirasakan dan alasan 

terjadinya. Menurut Nirdiani (2021) kesadaran diri merupakan suatu kemampuan 

untuk menilai serta memahami diri sendiri seperti kekuatan, kelemahan, dan 

kebutuhan emosional yang dimiliki oleh individu. Melalui kesadaran diri, individu 

dapat memahami dirinya sendiri dengan baik. Sehingga individu dapat memperoleh 

informasi mengenai dirinya secara sadar dan nyata. Memiliki pengakuan diri yang 

akurat dapat diartikan bahwa seseorang memiliki kesadaran tentang kekuatan dan 

kelemahannya, menyempatkan diri untuk berfikir dan belajar dari pengalaman, 

terbuka bagi kritik serta saran yang tulus. 

Kesimpulan pada pengertian diatas adalah kesadaran diri (self-awareness) 

merupakan kemampuan penting yang berkembang pada masa remaja, berkaitan erat 

dengan pencarian identitas. Para ahli menjelaskan bahwa kesadaran diri melibatkan 

proses psikologis untuk mengenali, memahami, dan mengevaluasi pikiran, emosi, 

serta perilaku diri sendiri. Individu yang memiliki kesadaran diri mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya, memahami kebutuhan emosional, 
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serta terbuka terhadap kritik dan refleksi diri. Kemampuan ini memungkinkan 

remaja untuk mengambil keputusan yang bijak, bertanggung jawab, dan terus 

berkembang melalui pembelajaran dari pengalaman pribadi. 

 

2. Aspek Kesadaran Diri 

 

Robert L. Solso (2008) mengemukaan kesadaran diri ini meliputi lima 

aspek seperti : 

1. Perhatian (attention) 

 

Kesadaran memiliki kemampuan untuk memfokuskan diri pada dua 

ranah, yaitu ranah eksternal yang mencakup segala sesuatu di luar diri, dan 

ranah internal yang meliputi segala sesuatu di dalam diri. Kita memiliki 

kendali untuk mengarahkan perhatian kita, dan oleh karena itu, kesadaran 

kita, pada kejadian-kejadian yang berasal dari luar maupun dari dalam diri 

kita sendiri. 

2. Kesiagaan (wakefulness) 

 

Keberadaan kesadaran dapat dipahami dalam rentang antara tidur 

dan keadaan terjaga. Sebagai sebuah kondisi terjaga, kesadaran melibatkan 

aspek fisiologis berupa tingkat gairah. Dalam kerangka kerja pemahaman 

ini, kesadaran diartikan sebagai kondisi mental yang dialami oleh setiap 

individu sepanjang hidupnya dalam berbagai peristiwa dan pengalaman 

sehari-hari. 
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3. Arsitektur (architecture) 

 

Kesadaran memiliki basis fisik yang terletak pada struktur dan 

proses fisiologis tertentu dalam tubuh. Aspek yang menentukan dari 

kesadaran adalah bahwa ia memiliki organisasi atau arsitektur fisiologis 

yang spesifik. Ilmuwan menduga bahwa otak merupakan lokasi utama bagi 

kesadaran dan dapat dipelajari melalui identifikasi korelasi saraf kesadaran. 

4. Mengingat pengetahuan (Recall of Knowledge) 

 

Kesadaran memegang peranan penting dalam memberikan akses 

kepada manusia terhadap informasi yang berkaitan dengan diri sendiri dan 

dunia sekitarnya melalui fungsi memori dan pengenalan. Proses mengingat 

informasi ini sangat dipengaruhi oleh atensi, yang dapat berasal dari 

dorongan internal maupun stimulus eksternal. Pemahaman tentang diri 

sendiri (self-knowledge) mencakup kesadaran akan informasi personal, yang 

paling mendasar adalah kesadaran akan identitas diri. Selain itu, 

pengetahuan tentang dunia (world knowledge) memungkinkan kita untuk 

menyimpan dan mengingat berbagai fakta dalam memori jangka panjang. 

Aspek ketiga yang menarik dari peran kesadaran adalah aktivasi 

pengetahuan, yaitu kemampuan untuk menyadari tindakan orang lain. 

Dalam perspektif evolusi, kemampuan untuk memahami pikiran orang lain, 

selain mengamati tindakan mereka, menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan kerjasama dan peningkatan peluang kelangsungan hidup 

dalam kegiatan seperti berburu atau mengumpulkan makanan. 
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5. Emotif 

 

Kesadaran tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga 

memiliki komponen afektif yang signifikan. Seringkali, kesadaran 

dipandang sebagai pengalaman yang kaya akan perasaan dan emosi, yang 

membedakannya dari sekadar pikiran atau persepsi terhadap dunia. 

 

3. Indikator Kesadaran Diri 

 

Robert L. Solso (2008) Mengemukakan beberapa indikator kesadaran diri 

sebagai berikut : 

1. Proses kesadaran diri individu yang berpusat pada pengetahuan yang ada 

dalam dirinya maupun di luar dirinya 

Hal ini menunjukkan kemampuan remaja sebagai individu untuk 

memadukan pengetahuan internal (perasaan, pikiran, nilai) dengan 

pengetahuan eksternal (informasi dari lingkungan). Individu mampu 

melihat bagaimana dirinya berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. 

2. Kesadaran terhadap perenungan pikiran-pikiran pribadi, memori-memori, 

dan cita-cita 

Kesadaran ini mencakup kemampuan introspeksi, yaitu kemampuan 

untuk merenungkan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi. Remaja 

sebagai individu mampu memahami pola pikir, keyakinan, dan aspirasinya. 

3. Individu setiap hari siaga terhadap setiap hal yang akan ia hadapi 
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Hal ini menunjukkan tingkat kewaspadaan dan kesiapan mental 

remaja sebagai individu dalam menghadapi berbagai situasi. Remaja 

sebagai individu memiliki kesadaran akan potensi suatu tantangan dan 

mampu mempersiapkan diri. 

4. Kesadaran diri individu untuk mempersiapkan tindakan-tindakan yang akan 

diambilnya dalam menghadapi suatu persoalan 

Hal ini mencakup kemampuan perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada pemahaman diri. Remaja sebagai individu 

mampu mengantisipasi konsekuensi dari tindakannya. 

5. Kesadaran individu diproses oleh pengalaman yang sudah ia alami yang 

tersimpan dalam otak individu itu sendiri 

hal ini menunjukkan peran penting pengalaman masa lalu dalam 

membentuk kesadaran diri. Remaja sebagai individu belajar dari 

pengalaman masa lalu dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

memahami dirinya saat ini. 

6. Kesadaran diinterpretasikan oleh faktor sensorik, sematik, kognitif, dan 

emosional 

kesadaran diri melibatkan berbagai aspek psikologis, termasuk 

persepsi sensorik, pemahaman bahasa, proses berpikir, dan emosi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran diri sebagai sesuatu yang bersifat sangat 

kompleks. 

7. Pengambilan informasi pribadi yang bersangkutan dengan dunia sekitar 
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kemampuan remaja sebagai individu dalam menyaring informasi 

yang didapat, dan mencocokkan informasi tersebut dengan dirinya. 

8. Kesadaran tentang jati diri 

 

Hal ini adalah inti dari kesadaran diri, yaitu pemahaman tentang 

siapa diri remaja sebagai individu, nilai-nilai, keyakinan, dan tujuan 

hidupnya sehingga, remaja sebagai individu dapat mengetahui apa yang 

membedakan dirinya dengan orang lain. 

9. Kesadaran mengenai kekurangan serta kelebihan yang ada pada dirinya 

 

kemampuan remaja sebagai individu untuk melakukan evaluasi diri 

secara objektif, mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi sehingga, 

remaja sebagai individu dapat menerima diri sendiri apa adanya. 

10. Kesadaran akan tanggung jawab terhadap peristiwa-peristiwa di sekitarnya 

 

Hal ini menunjukkan tingkat kesadaran sosial dan moral remaja 

sebagai individu dalam memahami dampaknya terhadap orang lain dan 

lingkungan. 

11. Menyadari tindakan-tindakan orang lain 

 

Remaja sebagai individu memiliki tingkat kepekaan terhadap 

lingkungan sosial. 
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12. Kesadaran individu pada bentuk perasaan atau emosi yang ia rasakan 

 

Hal ini mencakup kemampuan untuk mengenali dan memahami 

emosi sendiri. Remaja sebagai individu mampu mengidentifikasi dan 

memberi nama pada emosi yang dialaminya. 

13. Kesadaran akan emosi yang muncul dalam diri saat berinteraksi dengan 

dunia luar 

Remaja sebagai individu mengetahui apa saja yang dapat menjadi 

pemicu - pemicu emosi yang muncul atau dirasakan. 

14. Kesadaran untuk mendeskripsikan emosi-emosi secara subjektif kepada 

orang lain 

Hal ini menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi secara 

efektif tentang emosi. Remaja sebagai individu memiliki kemampuan untuk 

mengungkapkan perasaan kepada orang lain. 

Secara keseluruhan, indikator-indikator ini menggambarkan proses 

kompleks kesadaran diri, yang melibatkan pemahaman tentang pikiran, perasaan, 

nilai, pengalaman, dan interaksi dengan lingkungan. 

 

4. Kesadaran Diri Menurut Perspektif Islam 

 

Kesadaran diri atau ma'rifat al-nafs dalam Islam merupakan pemahaman 

mendalam tentang diri sendiri sebagai ciptaan Allah SWT, termasuk potensi, 

keterbatasan, tujuan hidup, dan hubungannya dengan Sang Pencipta. Al-Qur'an 
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sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan pemahaman yang komprehensif 
 

tentang kesadaran diri ini.  

 

 أرشدون   ي´  أم  ه  لا´لع´  ي ¸ب   منوا̧  أؤ  ألي  و´  لي¸  جيبوا̧ ́ أست

 

 

 ي ´  أل  ف´  َ    ن ̧  عا´  د´  ذا́  إ¸  ¸الدااع   ´وة́  أع 

 

 

 ´د ب 

 

 

 جي¸  ´أ´

 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

dalam petunjuk." 

2.3  Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Kesadaran Diri 

Remaja Kelas XI Man 3 Jombang 

 

Proses-proses pencarian jati diri pada remaja seringkali menjadi dorongan 

untuk remaja melakukan hal-hal yang berkonotasi negatif agar diakui oleh 

teman-teman sebayanya. Remaja cenderung merasa bahwa lingkungan- 

lingkungan sosial yang berada dekat dengan nya menjadi suatu acuan untuk 

melakukan berbagai tindakan yang dirasa akan memberikan respon positif 

seperti pujian, dukungan, dan pengakuan terlepas perilaku yang dilakukannya 

bersifat baik ataupun buruk. Remaja cenderung tidak memperdulikan dampak 

dari tindakan yang dilakukannya terhadap diri sendiri maupun lingkungan. 

Masa remaja adalah periode penting untuk menumbuhkan kesadaran diri 

yang esensial dalam pencarian identitas. Menurut Robert L. Solso (2008), 

kesadaran diri (Self-Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling 
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mempengaruhi, terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. Individu 

yang memiliki kesadaran diri cenderung inovatif, berpikir sehat, bertanggung 

jawab, dan berani mengambil risiko. Desmita (2016) menjelaskan bahwa 

kesadaran diri sebagai suatu keahlian untuk mencermati, mempertimbangkan, 

meng introspeksi, dan mengapresiasi diri sendiri. Berdasarkan Damasio 

(2001), kesadaran diri muncul dari keadaan mental yang awas dan melibatkan 

pemusatan perhatian pada pengalaman dan kondisi internal yang dirasakan 

oleh individu. Penting bagi remaja untuk mengembangkan kesadaran diri yang 

efektif. Duval (2002) mendefinisikan kesadaran diri sebagai keahlian untuk 

mengenali diri secara mendalam, yang meliputi pemahaman terhadap pikiran, 

perasaan, dan perilaku. 

Proses ini terjadi melalui introspeksi atau melihat diri sendiri, yang 

kemudian dibandingkan dengan standar pembenaran yang dianut individu. 

Setelah mempertimbangkan berbagai gagasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran diri (self-awareness) adalah suatu keahlian kognitif atau 

pemahaman yang dimiliki seseorang dalam mengenali dirinya. Kemampuan ini 

melibatkan kesadaran akan proses berpikir (kognisi), pengalaman emosional 

(afeksi), dan cara bertindak (perilaku). Apabila remaja telah mengembangkan 

aspek-aspek tersebut, mereka akan menunjukkan kemampuan pengendalian 

diri dan kemahiran dalam menilai diri sendiri, sehingga mereka dapat 

diklasifikasikan sebagai individu yang memiliki kesadaran diri. 
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Derajat kesadaran diri pada remaja berbeda-beda dari satu individu ke 

individu lainnya. Perbedaan tersebut seringkali dipengaruhi oleh 

perkembangan dan pertumbuhan masing-masing individu yang berbeda-beda. 

Kondisi ini memungkinkan setiap individu akan memunculkan kesadaran diri 

seiring dengan bertambahnya pertumbuhan dan perkembangan individu 

tersebut. Remaja dikatakan sadar diri apabila memiliki kompetensi yang relatif 

baik dalam mengevaluasi dan mengontrol diri yang berhubungan dengan 

perasaan (affect), mengevaluasi dan mengontrol perilaku dengan baik 

(behavior), dan mampu mengevaluasi dan mengontrol pikiran dengan baik 

(cognition). Ferrari (1995) berpendapat bahwa remaja yang memiliki 

pemahaman diri yang baik cenderung menunjukkan kemampuan untuk 

mengelola diri, mengarahkan pikiran dan tindakan, serta mahir dalam 

memberikan penilaian terhadap diri sendiri. 

Menurut Desmita (2016) menjelaskan bahwa selama masa remaja, individu 

mengalami sejumlah tahapan perkembangan, seperti pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif (berpikir), serta perkembangan psikososial (sosial dan 

emosional). Dalam perkembangan fisiknya, remaja mengalami perubahan 

dalam tinggi dan berat badan, perbandingan anggota tubuh, serta masa puber. 

Dalam ranah kognitif, remaja mengalami perkembangan dalam hal 

pengambilan keputusan, pandangan ke depan, pemahaman sosial, 

pertimbangan etika, dan pengertian keagamaan. Dalam ranah psikososial, 

remaja mengalami perkembangan dalam hal individualisasi dan jati diri, relasi 
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dengan orang tua dan teman seusia, pemahaman tentang seksualitas, 

proaktivitas, serta ketahanan mental. 

Salah satu aspek yang berperan dalam pembentukan remaja adalah 

kesadaran diri. Salah satu elemen krusial dalam perkembangan psikososial 

remaja adalah perkembangan proaktivitas. Covey (1990) mengembangkan 

konsep proaktivitas (proactivity) yang menjelaskan bahwa manusia dipandang 

sebagai individu yang sepenuhnya bertanggung jawab atas eksistensi mereka. 

Tindakan yang dilakukan seseorang merupakan akibat dari keputusan 

pribadinya, dan manusia juga memiliki daya cipta serta kewajiban untuk 

membuat segala sesuatu terjadi. Manusia tidak secara langsung merespon 

setiap stimulus yang diberikan atau datang kepadanya akan tetapi, antara 

stimulus dan respon terdapat kekuatan yang sangat besar yakni, kekuatan yang 

berbentuk kebebasan untuk memilih. Inti dari definisi proaktivitas menurut 

Covey (1990) adalah kemampuan seseorang untuk memiliki otonomi dalam 

memilih bagaimana mereka merespons, memiliki dorongan untuk bertindak, 

dan bertanggung jawab atas tindakan tersebut. 

 

 

Seiring dengan perkembangan sosial, remaja menunjukkan perubahan 

prioritas dalam interaksi sosial mereka, di mana pengaruh teman sebaya 

menjadi semakin dominan dalam kehidupan mereka. Sebagian besar waktu 

remaja digunakan untuk bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan teman- 

teman seusia mereka. Investigasi oleh Barker & Wright (1951) menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam proporsi waktu yang dihabiskan anak 
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untuk berinteraksi dengan teman sebaya, yaitu 10% pada usia 2 tahun, 20% 

pada usia 4 tahun, dan melampaui 40% pada rentang usia 7 hingga 11 tahun. 

Tidak seperti pada masa anak-anak, remaja cenderung membangun hubungan 

dengan teman sebayanya yang lebih bersifat persahabatan. Bloss (1962) 

mengemukakan bahwa pembentukan persahabatan di kalangan remaja 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan perubahan dalam aspek 

pengendalian psikologis yang berakar pada rasa cinta terhadap diri sendiri. Dari 

sudut pandang normatif-life-crisis, Erickson (2010) berpendapat bahwa dalam 

tren perkembangan ini, teman sebaya berperan memberikan umpan balik 

(feedback) dan informasi yang membangun terkait pembentukan definisi diri 

(self-definition) serta penerimaan terhadap komitmen. Menurut Santrock 

(2002), kelompok teman sebaya menjadi sumber umpan balik bagi remaja 

terkait kemampuan yang mereka miliki. Remaja belajar membandingkan apa 

yang mereka lakukan dengan apa yang dilakukan oleh teman sebayanya untuk 

menilai apakah tindakan mereka lebih unggul, setara, atau kurang baik. Proses 

belajar perbandingan diri dengan orang lain cenderung sulit dilakukan di 

lingkungan keluarga karena perbedaan usia antar saudara kandung dan adanya 

persaingan yang dapat mengurangi objektivitas perbandingan. 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu di atas, maka 

dapat disusun kerangka konseptual sebagai berikut : 
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Variabel (X) 

Pergaulan Teman Sebaya 

Variabel (Y) 

Kesadaran Diri 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 1 
 

 

 

 

 

2. 5Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan diatas, peneliti mengambil 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu : 

 

 

 

Ha : Pergaulan teman sebaya berpengaruh positif atau negative terhadap 

kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang 

H0 : Pergaulan teman sebaya tidak memberikan pengaruh positif atau 

negatif terhadap kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif korelatif. Alasan pemilihan pendekatan kuantitatif adalah karena 

metode ini dianggap paling sesuai untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu 

mengukur hubungan antara dua variabel secara objektif dengan 

memanfaatkan data yang berbentuk angka dan teknik analisis statistik. 

Menurut Azwar (2012), pendekatan kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang ciri khasnya adalah penggunaan angka dalam proses 

pengumpulan data, interpretasi data, dan penyajian hasil akhir. Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah melakukan pengukuran yang sistematis 

dan objektif terhadap fenomena yang diteliti sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. 

Metode deskriptif korelatif digunakan karena penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi variabel pergaulan teman sebaya 

dan kesadaran diri remaja, serta menganalisis hubungan atau pengaruh 

antara keduanya tanpa memberikan perlakuan khusus pada subjek 

penelitian. Penelitian ini juga ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri 

remaja kelas XI di MAN 3 Jombang. 
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3.2 Identifikasi Variabel 

Menurut (Azwar, 2022), variabel penelitian adalah subjek yang 

digunakan peneliti sebagai bahan penelitian untuk mengumpulkan 

informasi yang diinginkan sebelum membuat kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil judul pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang. 

1. Variabel bebas (variable independent) merupakan variabel yang dapat 

membuat suatu perubahan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 

ini variabel bebasnya adalah pergaulan teman sebaya. 

2. Variabel terikat (variable dependent) merupakan variabel yang akan 

melakukan perubahan dikarenakan telah dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah Kesadaran Diri 

Remaja. 

 

3. 3 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi yang dapat dilihat pada setiap 

variabelnya untuk mencegah kesalahan pemahaman dan penafsiran dalam 

penelitian (Azwar, 2022). Adapun definisi operasional variabel-variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pergaulan Teman Sebaya 

 

Menurut Desmita (2010), mendefinisikan pergaulan teman sebaya 

sebagai interaksi antar anak atau remaja dengan usia atau kematangan 

serupa ,yang memberikan wawasan dan perspektif mengenai dunia 
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yang berbeda dari apa yang mereka dapatkan dari keluarga. Pengukuran 

teman sebaya menggunakan skala teman sebaya yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek teman sebaya menurut Desmita yakni 

Interaksi sosial di tempat tinggal, interaksi sosial di sekolah, 

keterlibatan individu dalam berinteraksi, dukungan teman sebaya, dan 

keakraban atau kasih sayang antar teman sebaya 

2. Kesadaran Diri 

 

Kesadaran diri menurut Robert L. Solso (2008), kesadaran diri 

(Self-Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling 

mempengaruhi, terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. 

Pengukuran kesadaran diri menggunakan skala kesadaran diri yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek kesadaran diri menurut Solso yakni 

perhatian, kesiagaan, arsitektur, mengingat pengetahuan, dan emotif. 

 

3. 4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Menurut (Azwar, 2022) populasi adalah suatu generalisasi yang 

mencakup objek dan subjek, yang keduanya memiliki kualitas dan 

karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk menjadi fokus 

penelitian dan dari mana kesimpulan dapat diambil. Dalam konteks 

penelitian ini diambil dari data peserta didik MAN 3 Jombang yang memiliki 

populasi remaja kelas XI MAN 3 Jombang berjumlah 805 orang. 
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2. Sampel 

 

Menurut (Azwar, 2022) mendefinisikan sampel sebagai himpunan 

bagian dari populasi yang memiliki jumlah dan atribut tertentu. Metode 

random sampling digunakan dalam penelitian ini bersama dengan 

pendekatan non-probability sampling. Karena tidak semua sampel 

memenuhi syarat fenomena yang diteliti, maka random sampling 

merupakan pendekatan pengambilan sampel yang harus digunakan dengan 

hati-hati. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode random sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple 

random sampling, kemudian menurut (Sugiyono, 2017) Simple Random 

Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena jumlah 

populasi siswa dan siswi berjumlah 805. Berikut rumus dari slovin yaitu : 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

Keterangan : 

 

n = jumlah sampel 

 

Ne2 = sempling of error 10% 

 

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah: 
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𝑁 

𝑛 = 
1 + 𝑁𝑒2 

 

 
805 

𝑛 = 
1 + (805 + 0,1)2 

 
 

 

𝑛 = 
805 

 
 

1 + 8.05 
 
 

 

𝑛 = 
805 

 
 

9.05 
= 88.9 

 
 

 
Sehingga jika berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan 

adalah 90 orang sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel 

dibulatkan menjadi 100 orang. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

 

Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

kesadaran diri kelas XI MAN 3 Jombang, peneliti menggunakan teknik 

analisis data dalam penelitian ini. Namun terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi yang meliputi uji linearitas dan normalitas antara variabel 

independen dan dependen. Langkah ini diperlukan sebelum beralih ke 

analisis data karena pengumpulan data adalah proses pengumpulan data 

empiris dari responden melalui teknik tertentu (Azwar, 2022). Mengenai 

penelitian ini, metode berikut digunakan untuk mengumpulkan data: 
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Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat penyataan kepada responden untuk 

dijawabnya. (Azwar, 2022). 

 

5. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen atau alat pengumpulan data adalah perangkat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Peneliti 

mengikuti petunjuk pembuatan instrumen, memecah variabel menjadi 

aspek, aspek menjadi indikator, dan indikator menjadi pertanyaan atau 

pernyataan. Tes ini dekembangkan dengan skala Likert yang telah 

dimodifikasi, dengan begitu setiap responden terhadap setiap pertanyaan 

atau pernyataan sistematis pada skala Likert dapat ditunjukkan. Ukuran ini 

mengasumsikan bahwa intensitas adalah sama. Urutan-urutan dalam 

kategori indeks dengan “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan 

“sangat tidak setuju” (Azwar, 2022). 

Kemudian dengan menggunakan kuesioner yang diberikan, 

responden diminta memberikan jawabannya dengan mengisi salah satu 

kolom berikut: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) atau sangat 

tidak setuju (STS). Jika responden memberikan tanggapan atau nilai, maka 

alternatif dengan memberikan jawaban: 
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Tabel 3. 1 Skala Likert 
 

Alternatif jawaban Favorable Unfavorable 

SS-Sangat Setuju 4 1 

S- Setuju 3 2 

TS-Tidak Setuju 2 3 

STS-Sangat Tidak 
Setuju 

1 4 

 

 

Skala teman sebaya disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

desmita, yaitu: 

Tabel 3. 2 Sebaya Sebelum Uji Validitas 
 

No. Aspek Indikator  Aitem  Jumlah 
   Fav Unfav  

1. Interaksi 

sosial di 

tempat 

tinggal 

Keinginan yang 

kuat dianggap 

sebagai 

kelompok. 

Sering 
menghabiskan 

waktu bersama 

teman sebaya. 

1,2,3 4,5 5 

2. Interaksi 

sosial di 

sekolah 

Menjalin 

pertemanan di 

lingkungan 

sekolah. 
Saling membantu 

dalam belajar 

6,7  2 

3. Keterlibatan 

individu 

dalam 

berinteraksi 

Bekerjasama 

dengan teman 

sebaya. 
Memecahkan hal 

bersama-sama 

8,9,10, 

11,12 

 5 

4. Dukungan 
teman sebaya 

Saling mendukung 
antar teman sebaya 

13,14  2 

5. Kasih sayang 

antar teman 
Keterbukaan antar 

teman sebaya 
15,16  2 
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sebaya Kepercayaan 
antar teman 

sebaya. 

  

Total : 14 2 16 

 

 

Skala Kesadaran diri disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan 

oleh (Solso, 2008) yaitu: 

Tabel 3. 3 Skala Kesadaran Diri Sebelum Uji Validitas 
 

No. Aspek Indikator Item  Total 
   Fav Unfav  

  a. Proses 

kesadaran diri 

individu yang 

berpusat pada 

pengetahuan 
yang. 

ada dalam dirinya 

maupun diluar 
 dirinya  

4, 17 10, 24 4 

 

 

1. 

 

 

Attention 
(perhatian) 

   

  b. Kesadaran 

terhadap 

perenungan 

pikiran- pikiran 

pribadi, memori- 

memori, dan cita 
cita. 

32 41 2 

  a. Individu setiap 

hari siaga 

terhadap setiap 

hal yang akan ia 
 hadapi  

15 20, 36 3 

 
 

Wakefulness 

(siaga; 

keterjagaan) 

   

2. b. Kesadaran diri 

individu untuk 

mempersiapkan 

tindakan-tidakan 

yang akan 

diambilnya dalam 

menghadapi suatu 
persoalan. 

 14, 28 2 

  a. Kesadaran 
individu di proses 
oleh pengalaman 

35 1 2 
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  yang sudah ia 

alami yang 

tersimpan dalam 
otak individu itu 

sendiri 

   

3. Architecture 
(arsitektur) 

b. Kesadaran di 

interpretasikan 

oleh faktor 
sensorik, sematik, 

kognitif, dan 
emosional 

37 29, 6 3 

  a. Pengambilan 

informasi pribadi 

yang 

bersangkutan 

dengan dunia 
sekitar. 

12, 26 18, 34 4 

  b. Kesadaran 
tentang jati diri. 

3, 16 9, 23 4 

  c. Kesadaran 

mengenai 

kekurangan serta 

kelebihan yang 

ada 
 pada dirinya.  

 40, 13 2 

 

4. 

Recall of 

knowledge 

(mengingat 

pengetahuan) 

   

  d, Kesadaran akan 

tanggung jawab 
terhadap 

peristiwa- 

peristiwa di 
sekitarnya. 

19 27, 2 3 

  e. Menyadari 

tindakan- 
tindakan orang 

lain. 

7, 21 30 3 

  a. Kesadaran 

individu pada 

bentuk perasaan 

atau emosi yang 

ia 

rasakan 

38, 11 5 3 

  b. Kesadaran akan 

emosi yang 
muncul dalam diri 
saat berinteraksi 

dengan dunia 

25 33, 8 3 

 

5. 

Emotive 

(Emotif) 

   



49 
 

 

 

 

 

 

 

luar.    

c. Kesadaran 

untuk 

mendeskripsikan 
emosi-emosi 

secara subjektif 
kepada orang lain 

31 22, 39 3 

Total 17 24 41 

 

 

6. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

 

(Azwar, 2022) mendefinisikan validitas dalam penelitian sebagai 

sejauh mana tingkat akurasi suatu tes atau skala menjelaskan tujuan 

pengukuran yang dimaksudkan. Jika suatu pengukuran menghasilkan data 

yang tepat dan menggambarkan variabel yang diukur, khususnya 

sebagaimana dimaksud oleh tujuan pengukuran, maka pengukuran tersebut 

dianggap valid. Suatu pengukuran dianggap akurat jika dilakukan dengan 

benar dan tepat; jika tidak, validitasnya akan dianggap rendah jika tes 

tersebut memberikan hasil yang tidak berhubungan dengan tujuan 

penelitian. 

(Azwar, 2022) mengatakan jika metode pengambilan data ialah 

sebagian penting dari penelitian yang pada hakikatnya merupakan langkah 

yang paling penting dalam penelitian. Metode pengumpulan data pada 

penelitian memiliki tujuan agar mengungkapkan fakta tentang variabel yang 

diteliti. Tujuan mengerti wajib diraih dengan metode atau cara yang efisien 

dan akurat. Pengolahan data dan perhitungan validitas menggunakan 

bantuan komputer dan bantuan progoram software for windows dengan 
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jalan mengkorelasikan antara masing masing item dengan skor masing 

masing item. pada penelitian ini digunakan batas koefisien (rxy) adalah 0.10 

sebagai skor validitas. 

Pengujian signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r 

yang dihitung (r hitung) dengan nilai r tabel, dengan menggunakan derajat 

kebebasan (degree of freedom) (df) yang sama dengan jumlah sampel (n) 

dikurangi dua, dan dengan tingkat signifikansi (alpha) sebesar 0,10. Jika 

nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel, maka kesimpulannya adalah 

negatif, sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Yuliani (2018). Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan metode Corrected Item-Total 

Correlation dengan bantuan program computer software for windows. 

𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦) 
𝑟𝑥𝑦 =     

√𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 . √𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 

 

 
Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien antara dua variabel 

 

𝑁 : Jumlah responden penelitian 

 

𝑥 : Jumlah jawaban aitem 

 

𝑦 : Total aitem keseluruhan 

 

b. Reliabilitas 

 

Menurut (Azwar, 2022) reliability atau reliabilitas dalam penelitian 

merupakan suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang 

memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Reliabilitas juga memiliki nama atau 
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𝑛  ∑ 𝑎 𝑏 

 

 

 

 

istilah yang lain seperti konsistensi, kepercayaan, keteladanan, keajengan, 

dan lain sebagainya. 

Salah satu alat ukur yang berkualitas adalah reliable yang mana alat 

ukur dapat menghasilkan skor yang cermat dan error penelitian yang 

cenderung kecil. Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji alpha 

cronbach. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliable dalam renta angka 

0 sampai 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1 maka semakin 

tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien reliabilitas yang semakin 

rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. Dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 

25.00 untuk Windows. 
 

 

 

 

Keterangan : 

 

𝑎 : Reliabilitas 

  2 

𝑛 = ( ) (1 ) 
𝑛.1 𝑎2𝑡 

𝑛 : Banyak butir soal 

 
∑ 𝑎2𝑏  : Varian skor tiap aitem 

𝑎2𝑡 : Varian skor total 
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7. Teknik Analisis Data 

 

Dalam upaya membuktikan bahwasanya adanya Pengaruh 

pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 

Jombang, peneliti menggunakan Teknik analisis data berupa analisis 

statistic deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier sederhana. 

 

a. Analisis Deskriptif 

Menurut pendapat (Azwar, 2022) mendefinisikan analisis 

deskriptif sebagai penerapan statistik untuk mengkaji data dengan 

cara mengkarakterisasi data yang dikumpulkan tanpa menarik 

kesimpulan atau generalisasi yang luas. Analisis deskriptif 

digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap data yang 

diperoleh dari temuan penelitian. Penggunaan SPSS 25.00 for 

Windows dan Microsoft Office Excel membantu analisis deskriptif 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Statistik Mean Hipotetik 

Menurut (Azwar, 2022) mendefinisikan statistik mean 

hipotetik untuk melihat posisi relative dalam kelompok. Dalam 

menggunakan statistic hipotetik setidakknya mengacu pada 

populasi, dikarenakan makna skor tinggi rendahnya ditentukan pada 

populasi yang ada. Statistik mean hipotetik memiliki rumus sebagai 

berikut. 

μ= ½ (imaks+imin) Σitem yang diterima. 
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2. Standar Deviasi 

Menurut (Azwar, 2022) statistik standar deviasi merupakan 

angka yang mengukur penyebaran kelompok data pada nilai rata- 

rata data tersebut. Setelah mean atau rata-rata tersebut telah 

diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari standar deviasi 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

SD= 1/6 (imaks-imin) 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

 

imaks = Skor Tertinggi Aitem 

imin = Skor Terendah Aitem 

3. Kategorisasi Data 

Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri 

remaja kelas XI MAN 3 Jombang dapat dilihat melalui tabel: 

Tabel 3. 4 Rumus Kategorisasi Data 
 

No Kategori Skor 

1 Tinggi X>(M+1SD) 

2 Sedang (M-1SD) ≤ X ≤ 

(M+1SD) 
3 Rendah X<(M-1SD) 



54 
 

 

 

 

 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

 

Dalam melakukan suatu penelitian, uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam regresi variabel bebas dan terikat atau bahkan 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dengan demikian, 

terdapat ketentuan dalam melakukan uji normalitas, yaitu: 

1. Apabila nilai Deviation from Linearity menunjukkan Sig.>0.05, 

maka dapat dinyatakan terdapat hubungan yang linier secara 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat 

2. Apabila nilai Deviation from Linearity menunjukkan Sig.<0.05, 

maka dapat dinyatakan tidak terdapat hubungan yang linier secara 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam melakukan uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan daru SPSS 25.00 Microsoft for Windows dengan 

tujuan untuk kelancaran dalam perhitungan. 

2. Uji Linieritas 

 

Dalam melakukan suatu penelitian, uji linearitas digunakan 

untuk menguatkan temuan penelitian. Tujuan uji linearitas adalah 

untuk memastikan apakah variabel independen dan dependen 

mempunyai hubungan yang bermakna. Sebelum melakukan uji regresi 

linier atau uji lanjutan lainnya, sekurang-kurangnya dilakukan uji 

linieritas. Sedangkan untuk memudahkan komputasi, kami 
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menggunakan SPSS 25.00 Microsoft for Windows untuk membantu 

uji linearitas pada penelitian ini. 

 

c. Uji Hipotesis 

 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut (Azwar, 2022) uji regresi digunakan dalam analisis 

dengan tujuan untuk memprediksi yaitu memprediksi variabel bebas 

dan variabel terikat. Karena hanya terdapat satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat, maka pendekatan regresi yang digunakan 

adalah regresi linier sederhana, sesuai dengan judul penelitiannya. 

Kaitan fungsional, atau hubungan sebab dan akibat, antara variabel 

independen dan dependen membentuk landasan lain untuk 

pendekatan ini. Oleh karena itu, aplikasi IBM SPSS (Statistical 

Package or Social Science) versi 25.00 untuk Windows digunakan 

dalam analisis penelitian ini, yang terdiri dari uji regresi linier 

langsung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4. 1Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jombang, 

yang berlokasi di Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. MAN 3 

Jombang merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah atas berbasis 

agama Islam yang berada di bawah naungan Yayasan PP. Bahrul Ulum 

Tambak Beras. Sekolah ini memiliki jenjang kelas dari X hingga XII dan 

dikenal sebagai salah satu madrasah yang aktif dalam pengembangan 

akademik maupun kegiatan keagamaan. 

Penulis memilih kelas XI sebagai subjek penelitian karena pada 

tahap ini, remaja berada dalam masa transisi penting dalam perkembangan 

psikososial. Di usia ini, individu mulai membentuk identitas diri, mengalami 

pencarian jati diri, serta mulai terlibat lebih aktif dalam interaksi sosial yang 

kompleks. Berdasarkan observasi awal dan informasi dari pihak sekolah, 

ditemukan bahwa terdapat berbagai dinamika remaja yang cukup signifikan 

di kelas XI, termasuk perubahan nilai dan perilaku, serta munculnya kasus- 

kasus yang berkaitan dengan perundungan (bullying) dan tekanan sosial 

antar teman sebaya. 

Dengan latar belakang tersebut, MAN 3 Jombang dipandang sebagai 

lokasi yang relevan dan representatif untuk mengkaji fenomena yang 

berkaitan dengan perilaku remaja, khususnya dalam konteks dinamika 

sosial dan emosional yang mereka alami di lingkungan sekolah. 
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4. 2Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Waktu dan Tempat 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di MAN 3 Jombang. 

Remaja kelas XI diberikan angket berupa kertas yang sudah terisi 

beberapa pernyataan. Lalu dilakukannya penelitian mulai periode 12 

Maret 2025 - 12 April 2025. 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Populasi pada penelitian ini yaitu remaja kelas XI yang berjumlah 

805 orang. Dimana pada perhitungan sampel, jumlah sampel yang 

diperoleh yaitu berjumlah 100 orang. Jumlah sampel ini didapatkan 

pada teori slovin untuk memastikan representasi yang memadai dari 

populasi yang diteliti. 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan penyusunan proposal dan 

pengurusan izin penelitian dari fakultas serta Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Jombang. Setelah izin diperoleh, peneliti melakukan 

observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai lingkungan dan subjek 

penelitian, yaitu siswa kelas XI. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan 

data menggunakan metode yang telah dirancang (seperti angket, 
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wawancara, atau observasi), dengan memastikan bahwa partisipan 

memahami tujuan penelitian dan data dijaga kerahasiaannya. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik yang 

sesuai dengan pendekatan penelitian. Setelah analisis dilakukan, 

data diinterpretasikan untuk menemukan pola, makna, dan 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta mendukung 

pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. 

 

4. 3Hasil Penelitian 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengukuran validitas ini dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor aitem dengan skor total aitem yang terdapat 

pada intrumen penelitian yang didapatkan pada hasil jawaban responden 

yang telah disebarkan. Dalam meguji signifikansi menggunakan rtabel 

dengan kriteria 0,1 yaitu: 

a. Jika rhitung > rtabel maka aitem kuisioner dinyatakan valid 

b. Jika rhitung < rtabel maka aitem kuisioner dinyatakan tidak valid 

 

Diketahui untuk degree of freedom (df) = N-2, untuk jumlah sampel 

N = 30 dan α = 10% diperoleh 0,3. Setiap item pernyataan dikatakan valid 

jika lebih besar dari 0,306. Pada penelitian ini, peneliti meyebarkan 

kuesioner dengan langsung menuju ke terjun ke sekolah sehingga diperoleh 

sebanyak 30 responden yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Lalu 

hasil Uji Validitas peneliti yaitu sebagai berikut : 
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a. Skala Teman Sebaya 

 

No Item R - Tabel R - Hitung Keterangan 

1. X1 0,385 0,306 VALID 

2. X2 0,636 0,306 VALID 

3. X3 0,419 0,306 VALID 

4. X4 0,460 0,306 VALID 

5. X5 0,430 0,306 VALID 

6. X6 0,533 0,306 VALID 

7. X7 0,299 0,306 TIDAK VALID 

8. X8 0,261 0,306 TIDAK VALID 

9. X9 -265 0,306 TIDAK VALID 

10. X10 0,418 0,306 VALID 

11. X11 0,571 0,306 VALID 

12. X12 0,408 0,306 VALID 

13. X13 0.567 0,306 VALID 

14. X14 0.453 0,306 VALID 

15. X15 0.476 0,306 VALID 

16. X16 0,608 0,306 VALID 

17. X17 0,561 0,306 VALID 

18. X18 0,069 0,306 TIDAK VALID 

19. X19 0,251 0,306 TIDAK VALID 

20. X20 0,394 0,306 VALID 

21. X21 0,364 0,306 VALID 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas aitem diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk aitem pada Skala teman sebaya ini dari 21 aitem yang telah 

disebar. Terdapat 16 aitem Valid dan 5 aitem Tidak Valid. Diketahui bahwa 
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aitem gugur pada skala teman sebaya ini adalah aitem 7, 8, 9, 18, dan 19. 

 

Hal ini disebabkan karena rhitung pada aitem 7, 8, 9, 18, dan 19 lebih kecil 

dari rtabel yaitu 0,306. Oleh karena itu dalam penghitungan selanjutnya 

aitem yang diuji adalah 16. 

Tabel 4. 1 Skala Teman Sebaya Setelah Uji Validitas 
 

No. Aspek Indikator  Aitem  Jumlah 
   Fav Unfav  

1. Interaksi 

sosial di 

tempat 

tinggal 

Keinginan yang 

kuat dianggap 

sebagai 

kelompok. 

Sering 
menghabiskan 

waktu bersama 
teman sebaya. 

1,2,3 4,5 5 

2. Interaksi 

sosial di 

sekolah 

Menjalin 

pertemanan di 

lingkungan 

sekolah. 
Saling membantu 

dalam belajar 

6,7  2 

3. Keterlibatan 

individu 

dalam 

berinteraksi 

Bekerjasama 

dengan teman 

sebaya. 
Memecahkan hal 

bersama-sama 

8,9,10, 
11,12 

 5 

4. Dukungan 
teman sebaya 

Saling mendukung 
antar teman sebaya 

13,14  2 

5. Kasih sayang 

antar teman 

sebaya 

Keterbukaan antar 

teman sebaya 

Kepercayaan 

antar teman 
sebaya. 

15,16  2 

Total :   14 2 16 
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b. Skala Kesadaran Diri 

 

No. Item R - Tabel R - Hitung Keterangan 

1. Y1 -067 0,306 TIDAK VALID 

2. Y2 0,203 0,306 TIDAK VALID 

3. Y3 0,536 0,306 VALID 

4. Y4 0,522 0,306 VALID 

5. Y5 0,385 0,306 VALID 

6. Y6 0,274 0,306 TIDAK VALID 

7. Y7 0,341 0,306 VALID 

8. Y8 0,330 0,306 VALID 

9. Y9 0,409 0,306 VALID 

10. Y10 0,465 0,306 VALID 

11. Y11 0,286 0,306 TIDAK VALID 

12. Y12 0,493 0,306 VALID 

13. Y13 0,520 0,306 VALID 

14. Y14 0,259 0,306 TIDAK VALID 

15. Y15 0,110 0,306 TIDAK VALID 

16. Y16 0,579 0,306 VALID 

17. Y17 0,351 0,306 VALID 

18. Y18 0,648 0,306 VALID 

19. Y19 0,245 0,306 TIDAK VALID 

20. Y20 0,343 0,306 VALID 

21. Y21 0,415 0,306 VALID 

22. Y22 0,134 0,306 TIDAK VALID 

23. Y23 0,599 0,306 TIDAK VALID 

24. Y24 0,496 0,306 VALID 

25. Y25 0,472 0,306 VALID 
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26. Y26 0,514 0,306 VALID 

27. Y27 0,384 0,306 VALID 

28. Y28 0,250 0,306 TIDAK VALID 

29. Y29 0,524 0,306 VALID 

30. Y30 0,605 0,306 VALID 

31. Y31 0,683 0,306 VALID 

32. Y32 0,472 0,306 VALID 

33. Y33 0,530 0,306 VALID 

34. Y34 0,308 0,306 VALID 

35. Y35 0,397 0,306 VALID 

36. Y36 0,546 0,306 VALID 

37. Y37 0,337 0,306 VALID 

38. Y38 0,342 0,306 VALID 

39. Y39 0,390 0,306 VALID 

40. Y40 0,415 0,306 VALID 

41 Y41 0,342 0,306 VALID 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas aitem diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa untuk aitem pada Skala kesadaran diri ini dari 41 aitem yang telah 

disebar. Terdapat 31 aitem Valid dan 10 aitem Tidak Valid. Diketahui 

bahwa aitem gugur pada skala kesadaran diri 1, 2, 6, 11, 14, 15, 19, 22, 23, 

dan 28. Hal ini disebabkan karena rhitung pada aitem 1, 2, 6, 11, 14, 15, 19, 

22, 23, dan 28 lebih kecil dari rtabel yaitu 0,306. Oleh karena itu dalam 

penghitungan selanjutnya aitem yang diuji adalah 31 aitem. 
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Tabel 4. 2 Skala Kesadaran Diri Setelah Uji Validitas 
 

No. Aspek Indikator  Item  Total 
   Fav Unfav  

  a. Proses 2, 11, 7, 15 4 
  kesadaran diri    

  individu yang    

  berpusat pada    

  pengetahuan    

  yang.    

  ada dalam dirinya    

1. Attention maupun diluar    

 (perhatian)  dirinya  
  b. Kesadaran 22 31` 2 
  terhadap    

  perenungan    

  pikiran- pikiran    

  pribadi, memori-    

  memori, dan cita    

  cita.    

  a. Individu setiap  13, 26 2 
  hari siaga    

  terhadap setiap    

  hal yang akan ia    

 

Wakefulness 

2.  (siaga; 

keterjagaan) 

 hadapi  

b. Kesadaran diri 

individu untuk 

mempersiapkan 

tindakan-tidakan 

yang akan 

diambilnya dalam 

menghadapi suatu 

persoalan. 
  a. Kesadaran 25  1 
  individu di proses    

  oleh pengalaman    

  yang sudah ia    

  alami yang    

  tersimpan dalam    

  otak individu itu    

  sendiri    

3. Architecture 
(arsitektur) 

b. Kesadaran di 

interpretasikan 

27 19 2 

  oleh faktor    

  sensorik, sematik,    

  kognitif, dan    
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  emosional    

  a. Pengambilan 

informasi pribadi 

yang 
bersangkutan 
dengan dunia 

sekitar. 

8, 17 12, 24 4 

  b. Kesadaran 
tentang jati diri. 

1, 10 6 3 

  c. Kesadaran 

mengenai 

kekurangan serta 

kelebihan yang 

ada 
pada dirinya. 

 30, 9 2 

 

4. 

Recall of 

knowledge 

(mengingat 

pengetahuan) 

   

  d, Kesadaran akan 

tanggung jawab 

terhadap 

peristiwa- 
peristiwa di 

sekitarnya. 

 18 1 

  e. Menyadari 

tindakan- 
tindakan orang 

lain. 

4, 14 20 3 

  a. Kesadaran 

individu pada 

bentuk perasaan 

atau emosi yang 

ia 

rasakan 

28 3 2 

  b. Kesadaran akan 
emosi yang 

muncul dalam diri 
saat berinteraksi 

dengan dunia 
luar. 

16 23, 5, 3 

 

5. 

Emotive 

(Emotif) 

   

  c. Kesadaran 
untuk 

mendeskripsikan 

emosi-emosi 

secara subjektif 
kepada orang lain 

21 29 2 

Total   14 17 31 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas akan di 

analisis dengan menggunakan Software for windows. Uji 

reliabelitas dapat ditinjau dari besarnya koefisien alpha crobanch 

yang kemudian diartikan menggunakan kategori yaitu: 

 

 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Skor Uji Reliabilitas 
 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0, 400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

 

Kemudian setelah dilakukan uji reliabelitas alpha crnobach 

didapatkan hasil dari 2 variabel yaitu : 

 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabiilitas 
 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Teman sebaya 0,719 Reliabel 
Kesadaran Diri 0,856 Reliabel 

 

 

Dari pengujian hasil diatas, diketahui bahwa Cronbach’s alpha dari 

skala variabel Teman sebaya bernilai sebesar 0,719 dan untuk uji 

nilai alpha cronbach skala kesadaran diri sebesar 0,856. Oleh karena 

itu berdasarkan tabel kategorisasi nilai, maka kedua skala variabel 
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dinyatakan reliabel karena masuk kategori kuat dan sangat kuat 

sehingga dapat memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 

 

2. Analisis Deskriptif 

 

Data yang terkumpul dari penyebaran angket kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan hasil dari skor hipotetik dari skala tiap variabel. 

Terdapat jumlah dari masing-masing aitem. Yaitu skala teman 

sebaya sebesar 16 aitem dan skala kesadaran diri sebesar 31 aitem. 

Nilai dari jawaban aitem yaitu rentang 1-4, nilai terbesar 4 dan 

terkecil adalah 1. 

 

 

Tabel 4. 5 Hasil Kategorisasi Data Menggunakan Excel 
 

Variabel Min Max Range Mean Standar 
Deviasi 

Teman 
Sebaya 

29 64 35 48,4 6,1 

Kesadaran 
Diri 

69 110 41 92,8 9,7 

 

 

Berdasarkan dari perhitungan data diatas dapat dinyatakan 

bahwa nilai minimum skala teman sebaya adalah 29 dan nilai 

maksimal yang dihasilkan adalah 64. Untuk range skala teman 

sebaya sebesar 35, rata-rata sebesar 48,8 dan standar deviasi dari 

skala teman sebaya ini adalah 6,1. Pada skala kesadaran diri 

memiliki nilai minimum sebesar 69 dan nilai maksimal sebesar 110, 

untuk range pada skala kesadaran diri sebesar 41 dengan rata rata 

92,8 dan standar deviasi sebesar 9,7. 
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Karena sudah mendapatkan nilai rata-rata dan standar deviasi, 

maka kriteria kategorisasi dapat dibagi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 6 Hasil Kategorisasi Data Menggunakan SPSS 
 

Variabel Minimum Maximum Range Mean Std. 
Deviation 

Teman 
Sebaya 

29 64 35 48,4 6,11 

Kesadaran 
diri 

69 110 41 92,8 9,71 

 

 

Berdasarkan uji deskriptif dari jumlah responden yang didapatkan 

pada penelitian ini adalah 100 responden. Pada skala variabel teman 

sebaya, jumlah jawaban responden memiliki nilai minimum 29, dari 

nilai maksimal yang dihasilkan oleh responden sebanyak 64 dengan 

range yang dihasilkan oleh keseluruhan responden adalah 35, mean 

yang dihasilkan dari keseluruhan responden adalah 48,4 dan standar 

deviasi yang dihasilkan dari keseluruhan responden adalah 6,11. 

Untuk skala kesadaran diri memiliki keseluruhan nilai minimum 69 

dan nilai maksimum sebesar 110, memiliki range 41 dengan rata-rata 

92,8, lalu untuk standar deviasi dari skala kesadaran diri adalah 9,71. 

Pada uji kategorisasi data, hasil data yang telah diuji dapat dihitung 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Teman sebaya 
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Karena sudah mendapatkan nilai rata-rata dan standar deviasi, 

maka kriteria kategorisasi dapat dibagi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENDAH 

X < M – 1SD 

X < 48 – 6 

X < 42 

 

SEDANG 

M – 1SD > X < M + 1SD 

48 – 6 > X < 48 + 6 

42 > X < 54 

 

TINGGI 

M + 1SD < X 

48 + 6 < X 
54 < X 

 

 

Tabel 4. 7 Hasil Kategorisasi Data Teman Sebaya 
 

Kategori Frekuensi Persen 

Rendah 13 13% 

Sedang 76 76% 

Tinggi 11 11% 

 

 

Berdasarkan hasil dari kategorisasi data, teman sebaya memiliki 

frekuensi skor teman sebaya yang rendah sebanyak 13 orang atau 

13%. untuk yang mendapatkan kategori teman sebaya sedang 

sebanyak 76 orang atau 76%. sedangkan responden yang masuk 

ke dalam kategori teman sebaya yang tinggi sebanyak 11 orang 

atau 11%. 

b. Kesadaran diri 
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RENDAH 

X < M – 1SD 

X < 92 – 9 

X < 83 

 

SEDANG 

M – 1SD > X < M + 1SD 

92 – 9 > X < 92 + 9 

83 > X < 101 

 

TINGGI 

M + 1SD < X 

92 + 9 < X 
101 < X 

 

 

Tabel 4. 8 Hasil Kategorisasi Data Kesadaran Diri 
 

Kategori Frekuensi Persen 

Rendah 12 12% 

Sedang 69 69% 
Tinggi 19 19% 

 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi data sebelumnya, dapat diberikan 

penjelasan bahwa responden yang memiliki kategori rendah 

dalam kesadaran diri sebanyak 12 orang atau 12%. Untuk 

responden yang masuk ke dalam kategori sedang sebanyak 69 

orang atau 69%. Sedangkan untuk responden yang memiliki 

kategori tinggi dalam kesadaran diri sebanyak 19 orang atau 19%. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Pada Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah item- 

item dalam skala variabel pada model regresi memiliki sebaran 

data yang normal atau tidak. Model regresi yang baik 
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ditunjukkan oleh distribusi data yang mendekati distribusi 

normal (Ghozali, 2011). Jika nilai probabilitas atau signifikansi 

>0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Adapun 

hasil uji normalitas disajikan pada bagian berikut. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Asymp. Sig (2- 

tailed) 

Nilai Probabilitas 

Teman Sebaya 0,079 >0,05 

Kesadaran Diri 0,061 >0,05 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas menggunakan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap 100 data 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel 

teman sebaya adalah sebesar 0,079, sedangkan pada variabel 

kesadaran diri sebesar 0,061. Kedua nilai tersebut >0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 

Uji linearitas yang dilakukan berdasarkan data kuesioner 

yang telah dibagikan kepada responden dapat dibuktikan 

melalui hasil yang disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas 
 

 ANOVA  

 Variabel Signifikansi 

Teman sebaya 

Kesadaran Diri 

Linierity <0,00 

 Deviation from 
linierity 

0,099 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,099 dari variabel teman sebaya (X) dan 

variabel kesadaran diri (Y). Karena nilai signifikansi tersebut 

>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear secara signifikan antara variabel teman sebaya (X) dan 

kesadaran diri (Y). 

3. Uji Hipotesis 

 

a.  Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Berikut tabel hasil olah data Angket pada analisis regresi linier 

sederhana : 

Tabel 4. 11 Hasil R Square 
 

R R Square Adjusted R Square 
0,610 0,372 0,366 



72 
 

 

 

 

 

 

Dari data yang telah didapatkan diatas, dapat dinyatakan 

bahwa nilai R sebesar 0,610, R Square sebesar 0,372. Nilai R 

Square sebesar 0,372 pada variabel teman sebaya menandakan 

bahwa variabel teman sebaya memberikan sumbangan pengaruh 

sebesar 37,2% terhadap kesadaran diri. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel teman sebaya memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap variabel kesadaran diri. 

Namun, sekitar 62,8% (100% - 37,2%) dari variasi dalam 

tingkat kesadaran diri (Y) tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

teman sebaya. Oleh karena itu, sekitar 62,6% dari variasi dalam 

tingkat kesadaran diri (Y) dapat disebabkan oleh faktor faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. Ini menunjukkan 

bahwa ada variabel lain yang juga berperan dalam mempengaruhi 

kesadaran diri (Y) selain dari variabel teman sebaya (X). 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 

 Understand 

arided B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig. 

(constant) 45.850 6.217  7.375 0,000 

Teman 
Sebaya 

0,970 0,172 0,610 7.621 0,000 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas. Koefisien beta pada variabel teman 

sebaya (X) sebesar 0,970 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada variabel teman sebaya akan diikuti oleh 
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peningkatan sebesar 0,970 satuan pada variabel kesadaran diri (Y). 

Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara 

variabel teman sebaya dan kesadaran diri, yang berarti semakin 

tinggi tingkat pengaruh teman sebaya, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesadaran diri individu. 

 

4. 4PEMBAHASAN 

 

1. Tingkat pergaulan Teman Sebaya remaja kelas XI MAN 3 Jombang 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa tingkat 

pergaulan teman sebaya pada remaja kelas XI MAN 3 Jombang terbagi 

dalam tiga kategori, yaitu: kategori rendah sebanyak 13 orang (13%), 

kategori sedang sebanyak 76 orang (76%), dan kategori tinggi sebanyak 11 

orang (11%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja berada dalam 

kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa kualitas pergaulan mereka 

cukup baik, meskipun belum secara maksimal menunjukkan relasi yang 

mendalam atau sangat kuat. Sebaliknya, sebagian kecil remaja berada pada 

kategori rendah dan tinggi. 

Pergaulan teman sebaya merupakan aspek penting dalam tahap 

perkembangan remaja. Menurut Desmita (2010), mendefinisikan pergaulan 

teman sebaya sebagai interaksi antar anak atau remaja dengan usia atau 

kematangan serupa ,yang memberikan wawasan dan perspektif mengenai 

dunia yang berbeda dari apa yang mereka dapatkan dari keluarga. Artinya, 

kelompok sebaya berfungsi sebagai media pembelajaran sosial yang 
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signifikan, karena remaja tidak hanya mendapatkan penerimaan, tetapi juga 

memperoleh perspektif baru di luar pengaruh keluarga. Dalam lingkungan 

pertemanan ini, remaja belajar mengenali norma sosial, mengembangkan 

empati, serta membentuk identitas diri melalui proses interaksi yang setara. 

Sebanyak 76% responden yang berada dalam kategori pergaulan 

teman sebaya sedang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah 

memiliki kemampuan menjalin relasi sosial yang cukup memadai. Mereka 

dapat berinteraksi secara wajar, membentuk hubungan pertemanan, dan 

menunjukkan keterlibatan sosial dalam konteks sekolah maupun lingkungan 

luar. Namun demikian, intensitas dan kualitas dukungan emosional yang 

diperoleh mungkin belum terlalu kuat. Penelitian oleh Astuti (2018) 

menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya yang positif berkontribusi 

terhadap penguatan kesadaran diri remaja, terutama dalam hal pengambilan 

keputusan dan penyesuaian diri di lingkungan sosial. 

Sebaliknya, sebanyak 13% remaja berada dalam kategori pergaulan 

teman sebaya rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil dari 

mereka menghadapi hambatan dalam menjalin hubungan sosial dengan 

kelompok sebayanya. Berdasarkan pendapat Hurlock (2004), remaja yang 

tidak mendapatkan penerimaan atau mengalami kesulitan dalam 

membentuk hubungan pertemanan yang sehat akan cenderung mengalami 

hambatan dalam perkembangan sosial dan emosional, seperti perasaan 

terasing, cemas sosial, atau rendah diri. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Pratiwi (2020) yang menemukan bahwa remaja dengan kualitas 
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interaksi sosial rendah cenderung menunjukkan tingkat kesadaran diri yang 

lemah dan rentan terhadap tekanan sosial negatif. 

Di sisi lain, 11% responden berada dalam kategori pergaulan teman 

sebaya tinggi. Ini menunjukkan bahwa mereka mampu membentuk 

hubungan yang erat, suportif, dan saling menguatkan dalam kelompok 

pertemanan. Interaksi positif ini menjadi pondasi penting dalam 

pembentukan identitas diri dan peningkatan kesadaran diri. Erikson (1968) 

menyebutkan bahwa hubungan sosial yang sehat selama masa remaja akan 

memperkuat rasa identitas dan membentuk kepercayaan diri, karena remaja 

merasa diterima dan dihargai dalam kelompoknya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sari & Widodo (2019) yang menunjukkan bahwa remaja 

dengan hubungan pertemanan yang erat memiliki tingkat kesadaran diri dan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

memiliki pergaulan terbatas. 

Senada dengan itu, Santrock (2003) menjelaskan bahwa teman 

sebaya berfungsi sebagai cermin sosial bagi remaja, karena melalui interaksi 

dengan sesama, remaja mendapatkan umpan balik yang membentuk konsep 

diri dan membantu mereka memahami posisi mereka dalam konteks sosial 

yang lebih luas. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Lina Martiana, Azizah Batubara, Sri 

Ulina Beru Ginting, dan Risma Dina (2022) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara pengaruh teman sebaya dan prokrastinasi 



76 
 

 

 

 

 

 

akademik. Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin besar pengaruh 

teman sebaya, semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk menunda 

tugas-tugas penting. Ini menunjukkan bahwa tekanan dari teman sebaya 

tidak selalu bersifat positif, tergantung pada nilai yang dianut kelompok 

tersebut. Jika kelompok pertemanan mendorong perilaku negatif, seperti 

menunda tugas demi kesenangan sesaat, maka hal ini berpotensi 

melemahkan kesadaran diri. 

Hal ini sejalan dalam pandangan Islam, pergaulan memiliki dampak 

yang sangat besar terhadap akhlak dan pembentukan jati diri seseorang. 

Dalam surat Al-Furqan ayat 28–29 : 

ي  ٢٨  َ ت ´أيل  و́  ـ´َ   َ َ    لي¸خ ´  لنًا́  ف  خذأ̧  تا´أ   أم  ل´  ى ¸ن ´أيت   ل´  ى ´َ   لاً  „َ 

“Wahai celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan 

 

itu teman akrab(ku),” 

يط `اش  ال  ان ´  ك´  و´  ى ̀   ¸ا ءن´  ج´  ذ̀  ا̧  ´عد ̀ ́ ب  كر `¸  'ذ̧  ال  عن´¸   ى`  ¸ضلان´´  ا  د̀ ́ لق́  ٢٩  َ  ول   `´   خذ´  ان¸  س´  ن`ا ̧   ل`  ل¸  ن  َ 

“sungguh, dia telah menyesatkan aku dari peringatan (Alquran) 

ketika (Alquran) itu telah datang kepadaku. Dan setan memang 

pengkhianat manusia." 

Ayat ini menggambarkan penyesalan seseorang yang mengikuti 

pengaruh negatif dari temannya, yang menyebabkan ia berpaling dari 

kebenaran. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan dan pembinaan 

remaja, sangat penting untuk menanamkan prinsip memilih teman yang 

dapat membawa kepada kebaikan, bukan sebaliknya. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergaulan teman 

sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial, 

psikologis, dan spiritual remaja. Data menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja kelas XI MAN 3 Jombang telah berada dalam pergaulan yang cukup 

sehat, namun perhatian khusus tetap perlu diberikan pada kelompok dengan 

pergaulan rendah agar mereka mendapatkan dukungan yang cukup. Islam 

memberikan panduan yang sangat jelas mengenai pentingnya pergaulan 

yang baik sebagai bagian dari proses pembentukan kesadaran diri dan 

karakter yang luhur. 

 

2. Tingkat Kesadaran Diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang. 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi data, diketahui bahwa tingkat 

kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang terbagi menjadi tiga 

kategori. Sebanyak 12 orang (12%) berada dalam kategori rendah, 69 orang 

(69%) berada dalam kategori sedang, dan 19 orang (19%) termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

dalam kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja 

memiliki pemahaman terhadap diri sendiri yang cukup, namun belum 

sepenuhnya matang atau berkembang secara optimal. Di sisi lain, terdapat 

sebagian kecil remaja yang memiliki kesadaran diri yang rendah maupun 

tinggi. 

Kesadaran diri merupakan aspek fundamental dalam perkembangan 

psikologis remaja. Menurut Goleman (1995), kesadaran diri (self- 
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awareness) adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami suasana 

hati, emosi, serta dorongan internal, serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

perilaku diri dan orang lain. Remaja dengan tingkat kesadaran diri yang 

tinggi mampu memahami kondisi emosional dirinya dan menggunakan 

pemahaman tersebut untuk mengambil keputusan yang tepat serta 

membangun hubungan sosial yang sehat. 

Lebih lanjut, Robert L. Solso (2008), kesadaran diri (Self- 

Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling mempengaruhi, 

terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesadaran diri tidak hanya terbatas pada aspek emosional, tetapi juga 

melibatkan pemikiran reflektif yang mendalam terhadap arah hidup, nilai- 

nilai pribadi, serta proses penalaran yang menyertainya. Dengan demikian, 

tingkat kesadaran diri seorang remaja akan sangat mempengaruhi 

bagaimana ia merespons tantangan hidup dan mengarahkan dirinya ke masa 

depan. 

Sebanyak 69% responden yang berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah memiliki kemampuan 

untuk mengenali perasaan dan pikiran mereka sendiri dalam tingkat yang 

wajar. Mereka mungkin sudah memiliki konsep diri yang terbentuk, namun 

belum secara penuh menginternalisasi nilai-nilai atau tujuan hidup secara 

reflektif. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Nurfadilah (2020) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA memiliki kesadaran diri 

pada tingkat sedang, ditandai dengan kemampuan untuk memahami 
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perasaan namun masih kesulitan dalam mengontrol reaksi terhadap tekanan 

sosial. 

Sementara itu, 12% responden berada pada kategori kesadaran diri 

rendah. Berdasarkan pendapat Hurlock (2004), remaja dengan kesadaran 

diri rendah cenderung kesulitan dalam memahami siapa dirinya, merasa 

kurang percaya diri, dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Hal ini 

dapat berdampak negatif terhadap pembentukan identitas diri dan 

kemampuan dalam membuat keputusan secara mandiri. Penelitian dari 

Safitri dan Marzuki (2021) menunjukkan bahwa remaja dengan kesadaran 

diri rendah lebih rentan terhadap tekanan teman sebaya dan kurang mampu 

menetapkan batasan dalam pergaulan, yang dapat menyebabkan perilaku 

menyimpang. 

Sebaliknya, 19% remaja yang berada pada kategori kesadaran diri 

tinggi menunjukkan adanya kapasitas reflektif yang kuat, pemahaman 

terhadap tujuan hidup, serta kemampuan dalam mengelola emosi dan 

perilaku secara sadar. Erikson (1968) menekankan bahwa masa remaja 

merupakan periode pembentukan identitas, di mana keberhasilan dalam 

tahap ini akan menciptakan kesadaran diri yang stabil dan sikap hidup yang 

positif. Penelitian oleh Wulandari dan Nugroho (2019) juga menguatkan 

bahwa remaja yang memiliki kesadaran diri tinggi cenderung memiliki 

kontrol diri lebih baik dan cakap dalam membangun hubungan sosial yang 

sehat serta menghindari perilaku impulsif. 
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Senada dengan itu, Desmita (2009) menyatakan bahwa kesadaran 

diri adalah proses internal yang memungkinkan individu menyadari dan 

mengevaluasi keberadaan dirinya, baik dari segi perasaan, pikiran, maupun 

tindakan. Remaja yang mampu menjalani proses ini dengan baik akan lebih 

siap menghadapi dinamika sosial dan tantangan perkembangan di masa 

yang akan datang. 

Dalam Islam, kesadaran diri sangat berkaitan erat dengan konsep 

muhasabah (introspeksi diri) dan taqwa. Islam mengajarkan bahwa setiap 

individu hendaknya mengenali dirinya sebagai hamba Allah yang memiliki 

tanggung jawab moral terhadap segala perbuatannya. Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Hasyr ayat 18. 

يـ أ´  َ َ  „  أف  ن´  أر  تنظ́  أل  و´  َ  ´  ل  ال  ٱ  وا˚  ٱتاق  وا˚  من́  ءا´  ين´  ذ̧  ٱل  ها́  ي  ´َ   َ  َ َ  „  بي̧  خ´  َ  ´  ل  ال  ٱ  ان  إ̧  َ  “  َ  ´  ل  ال  ٱ  وا˚  وٱتاق´  َ    َ  „  د   „  غ́  ل¸  أت  ام ´  قد´  اما  س  َ   َ  َ  ر   َ 

 ملون́  أع  َ  ´  ت´  ´  ١٨  ما́ ̧ ب 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Ayat ini menekankan pentingnya kesadaran diri dalam bentuk 

memperhatikan dan mengevaluasi setiap tindakan yang dilakukan. Dalam 

konteks remaja, ini berarti kesadaran terhadap tujuan hidup, akhlak, dan 

tanggung jawab sosial. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran diri 

remaja kelas XI MAN 3 Jombang secara umum berada pada tingkat sedang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah memiliki 

landasan awal dalam mengenali diri mereka sendiri. Akan tetapi, mereka 

masih membutuhkan bimbingan dan dukungan dari lingkungan pendidikan 

dan keluarga untuk meningkatkan kemampuan reflektif, pengelolaan emosi, 

dan perumusan tujuan hidup yang lebih jelas. Pendekatan pendidikan yang 

menekankan penguatan konsep diri, pelatihan regulasi emosi, serta 

pembinaan nilai dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kesadaran diri remaja secara menyeluruh. 

Dalam konteks Islam, peningkatan kesadaran diri juga perlu 

diarahkan pada kesadaran spiritual dan moral sebagai bagian dari 

pembentukan karakter Islami. Oleh karena itu, integrasi antara pendekatan 

psikologis dan nilai-nilai agama akan menjadi solusi yang holistik dalam 

pengembangan potensi remaja secara utuh. 

 

3. pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri remaja 

kelas XI MAN 3 Jombang 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,610 dan nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,372. Nilai R Square tersebut menunjukkan bahwa variabel 

pergaulan teman sebaya memberikan sumbangan pengaruh positif sebesar 

37,2% terhadap variabel kesadaran diri tergolong pegaruh yang 
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cukup pada remaja kelas XI MAN 3 Jombang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup antara pergaulan teman 

sebaya terhadap tingkat kesadaran diri remaja. Adapun sisanya sebesar 

62,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

sehingga pergulan teman sebaya tidak menjadi faktor dominan bagi kesdaran 

diri, seperti pengaruh keluarga, pendidikan karakter, pengalaman pribadi, 

dan faktor lingkungan lainnya. 

Temuan ini menguatkan pendapat para ahli bahwa pergaulan teman 

sebaya merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan kesadaran diri pada masa remaja. Menurut Desmita (2010), 

mendefinisikan pergaulan teman sebaya sebagai interaksi antar anak atau 

remaja dengan usia atau kematangan serupa ,yang memberikan wawasan 

dan perspektif mengenai dunia yang berbeda dari apa yang mereka dapatkan 

dari keluarga. Dari hubungan ini, remaja mendapatkan umpan balik 

terhadap perilaku, nilai, dan pemahaman tentang diri mereka sendiri, yang 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran diri. 

Lebih lanjut, Robert L. Solso (2008), kesadaran diri (Self- 

Awareness) adalah proses fisik dan psikologis yang saling mempengaruhi, 

terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan pemikiran. Melalui interaksi sosial 

yang aktif dan positif dengan teman sebaya, remaja belajar memahami siapa 

mereka, bagaimana perasaan mereka terhadap situasi tertentu, serta 

bagaimana cara mereka mengambil keputusan berdasarkan refleksi diri. 
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Sementara itu, Goleman (1995) mengemukakan bahwa kesadaran 

diri merupakan inti dari kecerdasan emosional, yang melibatkan pengenalan 

terhadap emosi pribadi, pengaruhnya terhadap perilaku, dan kemampuan 

untuk mengelola respons yang muncul. Dalam pergaulan yang sehat, remaja 

tidak hanya berlatih keterampilan komunikasi dan empati, tetapi juga belajar 

mengenali perasaan, kekuatan, serta keterbatasan mereka melalui dinamika 

kelompok. 

Data empiris yang menunjukkan bahwa teman sebaya memberikan 

pengaruh sebesar 37,2% terhadap kesadaran diri sejalan dengan teori 

perkembangan psikososial dari Erikson (1968). Dalam tahap perkembangan 

remaja, Erikson menyebutkan bahwa remaja dihadapkan pada krisis 

identitas versus kebingungan identitas, yang sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dan dukungan lingkungan sebaya. Teman sebaya berperan 

penting dalam membentuk identitas personal, sebab mereka menjadi cermin 

sosial di mana remaja dapat melihat, mengevaluasi, dan membandingkan 

diri mereka sendiri. Dalam pergaulan teman sebaya yang aman, remaja 

dapat bereksperimen dengan berbagai peran, minat, dan ekspresi diri tanpa 

takut dihakimi oleh orang dewasa. Proses eksplorasi ini penting untuk 

menemukan identitas yang koheren. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lina Martiana, Azizah Batubara, Sri Ulina Beru Ginting, dan Risma 

Dina (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

teman sebaya terhadap perilaku prokrastinasi akademik siswa. Teman 
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sebaya dapat memengaruhi prioritas perilaku remaja, termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan dan tanggung jawab pribadi, yang merupakan 

bagian dari kesadaran diri. 

Selanjutnya, Wulandari dan Nugroho (2019) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa ada hubungan positif antara interaksi sosial yang sehat 

dengan tingkat kesadaran diri. Semakin baik pergaulan yang dimiliki 

remaja, semakin tinggi pula kapasitas mereka dalam memahami dan 

mengelola diri. Sementara itu, penelitian oleh Safitri dan Marzuki (2021) 

menunjukkan bahwa kualitas hubungan pertemanan yang positif dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan remaja dalam 

mengendalikan emosi serta membentuk identitas sosial secara lebih sehat. 

Dalam pandangan Islam, pergaulan memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan karakter dan akhlak seseorang, terutama pada 

masa remaja. Islam menekankan pentingnya memilih teman yang baik 

karena pengaruhnya yang besar terhadap perilaku dan spiritualitas 

seseorang, Pada Al Quran disampaikan pentingnya menjauhi lingkungan 

yang buruk, seperti dalam QS. At-Taubah ayat 119. 

ي  ا́ ́  ال  ع́  م´  أوا  أون وك´  ل  ́   هال  أين  ق̧  د̧  هص  َ  َ ا   ن́  أي  ذ̧  ال  ها́  ي  ´َ   َ  ۝١١٩ اتاقوا   منوا́  َ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tetaplah bersama orang-orang yang benar!” 

Ayat ini mendorong umat Islam untuk berada dalam lingkungan 

yang positif, yang akan membantu dalam menjaga integritas dan kesadaran 
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diri sebagai hamba Allah. Dalam konteks ini, teman sebaya yang saleh akan 

mendorong remaja untuk introspeksi, memperbaiki diri, dan memiliki 

kesadaran terhadap tanggung jawabnya di dunia dan akhirat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat asumsi teoritis 

bahwa pergaulan teman sebaya merupakan salah satu prediktor penting 

dalam pembentukan dan peningkatan kesadaran diri remaja. Pengaruh 

sebesar 37,2% menunjukkan kontribusi yang cukup kuat, sehingga menjadi 

perhatian bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk mendorong 

terciptanya lingkungan sosial yang mendukung, terbuka, dan positif di 

antara sesama remaja. Pendekatan Islam juga memberikan penekanan kuat 

terhadap pentingnya memilih teman yang baik, sebagai salah satu cara 

meningkatkan kesadaran diri dan membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 

kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang, sebagai berikut : 

1. Tingkat pergaulan teman sebaya remaja kelas XI MAN 3 Jombang 

berada pada kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

remaja telah memiliki kemampuan sosial yang cukup baik dalam 

menjalin relasi dengan kelompok sebayanya. Mereka mampu 

berinteraksi secara wajar dan terlibat dalam lingkungan sosial, 

meskipun intensitas kedekatan emosional belum sepenuhnya kuat. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pergaulan teman sebaya berperan 

penting dalam mendukung perkembangan sosial remaja, sehingga 

diperlukan dukungan berlanjut dari sekolah dan keluarga untuk 

memperkuat kualitas hubungan sosial yang sehat. 

2. Tingkat kesadaran diri remaja kelas XI MAN 3 Jombang berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja telah 

memiliki kemampuan dasar untuk mengenali perasaan dan pikiran diri 

sendiri, meskipun belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan bimbingan dari lingkungan sekolah dan keluarga agar 

kesadaran diri mereka dapat tumbuh lebih matang dan reflektif. 
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3. Terdapat pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kesadaran diri 

remaja kelas XI MAN 3 Jombang. Hal ini dibuktikan dengan nilai R 

square sebesar 0,372, yang menunjukkan bahwa pergaulan teman 

sebaya memberikan kontribusi sebesar 37,2% terhadap kesadaran diri 

remaja. Artinya, semakin baik kualitas interaksi remaja dengan teman 

sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran diri yang dimiliki. 

Hasil ini mendukung teori teori sebelumnya yang menyatakan bahwa 

interaksi sosial dengan kelompok sebaya berperan penting dalam 

pembentukan identitas dan pemahaman diri. Oleh karena itu, diperlukan 

peran aktif dari sekolah, guru, dan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan sosial yang sehat dan suportif agar proses pengembangan 

kesadaran diri remaja dapat berjalan secara optimal. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, Adapun saran 

bagi pihak yang membutuhkan dan ingin menindaklanjutinya, sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkatan pergaulan teman sebaya 

pada remaja kelas XI MAN 3 Jombang, disarankan agar seluruh pihak yang 

terlibat dalam proses perkembangan remaja memberikan perhatian lebih 

terhadap pentingnya kualitas interaksi sosial antar teman sebaya. Mengingat 

sebagian besar remaja berada pada kategori sedang, maka peningkatan 

kualitas pergaulan perlu difokuskan pada pembinaan sikap saling 

menghargai, empati, keterbukaan, dan kerja sama yang sehat. Lingkungan 

sosial yang suportif di sekolah maupun di rumah perlu diciptakan agar 

remaja dapat tumbuh dalam atmosfer yang mendorong pembentukan 

hubungan positif dan bermakna dengan sesama. Penguatan nilai-nilai moral 

dan etika dalam pergaulan juga penting dilakukan agar remaja mampu 

menyaring pengaruh lingkungan secara bijak serta terhindar dari pergaulan 

negatif. Selain itu, dibutuhkan pendampingan yang konsisten bagi remaja 

dengan tingkat pergaulan rendah agar mereka tidak mengalami keterasingan 

sosial dan mampu meningkatkan keterampilan berinteraksi. Program- 

program pengembangan diri serta kegiatan yang mendorong interaksi sosial 

positif dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kesadaran diri remaja secara menyeluruh. 
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2. Melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja kelas 

XI MAN 3 Jombang berada pada tingkat kesadaran diri sedang, diperlukan 

strategi yang lebih sistematis untuk meningkatkan kesadaran diri mereka ke 

tingkat yang lebih tinggi. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal 

diharapkan dapat menyelenggarakan program pembinaan diri secara 

berkelanjutan, seperti pelatihan kecerdasan emosional, diskusi kelompok, 

bimbingan konseling, dan kegiatan keagamaan yang mendorong refleksi 

diri. Guru Bimbingan dan Konseling juga perlu proaktif dalam membantu 

siswa mengenali potensi diri, memahami kekuatan dan kelemahan mereka, 

serta membimbing dalam menyusun tujuan hidup yang positif. Selain itu, 

materi pembelajaran dapat disisipkan nilai-nilai pengembangan karakter 

agar siswa berkembang tidak hanya secara akademik, tetapi juga psikologis 

dan emosional. Peran keluarga pun sangat penting, dengan menciptakan 

lingkungan rumah yang terbuka, penuh kasih, dan komunikatif sehingga 

remaja merasa dihargai dan termotivasi untuk lebih mengenal diri. Remaja 

juga diharapkan lebih aktif dalam mengenali pikiran, perasaan, dan 

perilakunya, serta terbuka terhadap umpan balik yang membangun. 

Kesadaran diri yang tinggi akan membantu mereka menghadapi tekanan 

sosial, membuat keputusan yang tepat, dan membentuk identitas diri yang 

kuat serta mandiri. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pergaulan teman 

sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran diri remaja 

dengan kontribusi sebesar 37,2%, disarankan agar lingkungan sekolah dan 

keluarga lebih memberikan perhatian terhadap kualitas hubungan sosial 

antarremaja. Pihak sekolah dapat memfasilitasi pembentukan kelompok 
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pergaulan yang positif dan suportif melalui kegiatan kolaboratif, diskusi 

kelompok, serta program pembinaan karakter yang mendorong terjadinya 

interaksi yang sehat antar teman sebaya. Keluarga juga diharapkan 

memberikan pengawasan yang seimbang serta mendampingi anak dalam 

memilih lingkungan pergaulan yang sejalan dengan nilai-nilai positif. 

Remaja didorong untuk lebih selektif dalam memilih teman dan 

membangun relasi sosial yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan kepribadian dan kesadaran diri. Selain itu, mengingat masih 

terdapat 62,8% kontribusi dari faktor lain di luar pergaulan teman sebaya, 

maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi kesadaran diri remaja, seperti pengaruh 

keluarga, pendidikan karakter, pengalaman pribadi, serta kondisi 

lingkungan sosial dan budaya. Penelitian lanjutan dengan pendekatan yang 

lebih komprehensif diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai faktor-faktor yang membentuk kesadaran diri remaja 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam merancang intervensi yang lebih tepat 

dan efektif. 
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Angket Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Perkenalkan nama saya Muhammad Abil Hasan Kusuma Negara dari jurusan 

Psikologi UIN Malang. Saat ini saya sedang mengadakan penelitian untuk tugas 

akhir saya terkait "Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Kesadaran Diri 

Remaja MAN 3 Jombang". Maka dari itu saya membutuhkan bantuan dan 

ketersediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian saya dengan meluangkan 

waktu mengisi angket ini. 

Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban benar maupun 

salah. Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai-nilai 

di sekolah. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Berikan tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaan anda. Setiap 

pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu jawaban. 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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ANGKET PERGAULAN TEMAN SEBAYA 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Teman merupakan hal yang penting dalam hidup saya.     

2. Teman sebaya saya di lingkungan pondok/rumah membantu 

saya belajar mata Pelajaran. 

    

3. Saya bertemu dengan teman sebaya setiap hari di lingkungan 

pondok/rumah. 

    

4. Teman sebaya saya tidak peduli dengan pelajaran di sekolah.     

5. Ketika bersama dengan teman sebaya di pondok/rumah, saya 

tidak pernah berdiskusi tentang pelajaran di sekolah. 

    

6. Saya menjalin hubungan pertemanan dengan teman sebaya di 

sekolah. 

    

7. Saya bertanya kepada teman saya apabila tidak faham mata 

pelajaran. 

    

8. Saya aktif bekerjasama mengerjakan tugas kelompok bersama 

teman kelompok saya. 

    

9. Di sekolah saya bersaing dengan teman untuk mendapatkan 

nilai baik dalam kelas. 

    

10. Saya melakukan belajar kelompok dengan teman sekolah saya 

untuk membahas tugas yang diberikan guru. 

    

11. Apabila saya memiliki kesulitan mengerjakan PR atau tugas, 

teman saya ikut membantu mengerjakannya. 

    

12. Teman membantu saya menyelesaikan kesulitan belajar yang 

sedang saya hadapi. 

    

13. Saya melihat teman saya mendapatkan nilai yang baik, saya 

termotivasi untuk mendapatkan nilai yang baik juga. 

    

14. Saya memberikan informasi mengenai tugas atau PR kepada 

teman yang tidak masuk. 

    

15. Teman  menceritakan  pengalaman  menarik  yang  pernah 

mereka alami kepada saya. 

    

16. Saya merasa nyaman untuk bertanya kepada teman saya 

dibandingkan dengan guru. 
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ANGKET KESADARAN DIRI 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya sadar bahwa saya adalah seorang siswa sehingga, saya 

harus berperilaku sesuai dengan tuntutan kewajiban saya. 

    

2. Saya sadar saat berkendaraan, jika ada lampu merah maka 

saya harus berhenti. 

    

3. Saat saya merasa sedih, saya tidak tahu mau 

mengungkapkannya bagaimana sehingga saya 

melampiaskannya dengan mendiami orang-orang disekitar 

saya. 

    

4. Saya merasa bersalah ketika orang tua saya memarahi saya 

karena saya pulang larut malam, sehingga saya tidak akan 

mengulanginya lagi. 

    

5. Saya merasa kesal ketika harus mengantri di RS untuk 

memeriksa kesehatan sehingga saya menyerobot antrian yang 

sudah ada. 

    

6. Saya tidak mempedulikan teguran guru Kepada saya saat 

saya terlambat masuk kelas. 

    

7. Saat saya sakit, saya beristirahat di rumah dan tidak ke 

rumah sakit walaupun membutuhkan bantuan medis. 

    

8. Saat pelajaran sedang berlangsung, saya memperhatikan 

penjelasan guru di kelas agar saya nantinya bisa memahami 

materi dan menjawab pertanyaan dengan benar. 

    

9. Saya merasa pendapat saya selalu benar dan ketika dalam 

diskusi saya selalu ingin menggunakan hasil pemikiran saya 

daripada teman-teman lainnya. 

    

10. Saya sadar bahwa saya mempunyai tanggung jawab sebagai 

siswa, sehingga saya selalu berusaha untuk mengerjakan 

tugas-tugas saya. 

    

11. Ketika orang menanyakan letak suatu tempat, jika saya 

mengetahuinya maka saya memberitahu letak tempat itu 

secara detail. 

    

12. Ketika saya melihat guru sedang membawa barang bawaan 

yang banyak, saya hanya membiarkannya dan tidak 

menolong. 

    

13. Saat saya bepergian jauh, saya lupa membawa dompet dan 

uang saya, sehingga saat saya ingin membayar atau membeli 

sesuatu saya tidak memiliki uang. 
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14. Saya sadar bahwa teguran guru kepada saya karena jarang 

masuk sekolah merupakan suatu bentuk perhatian guru 

terhadap perkembangan pribadi saya. 

    

15. Saya membuang sampah sembarangan di lingkungan sekolah 

walaupun ada tulisan dilarang membuang sampah 

sembarangan. 

    

16. Saya merasa bahagia saat berkumpul bersama teman-teman 

saya, sehingga saya menjadi semakin akrab dengan mereka. 

    

17. Ketika saya melihat jaket teman saya tertinggal di kelas, maka 

saya mengambil lalu menghubunginya untuk mengembalikan 

kepadanya. 

    

18. Saya membiarkan keran air tetap terbuka walaupun air ditoilet 

sekolah sudah penuh, sehingga banyak air yang terbuang. 

    

19. Ketika guru menyuruh salah satu orang untuk memimpin doa 

sebelum memulai pelajaran, saya menunjuk teman saya untuk 

memimpin doa karena saya merasa tidak bisa memimpin doa 

dengan baik. 

    

20. Saya tidak bisa menerima kritikan dari orang lain, sehingga 

saya tidak mau bergabung dalam suatu kegiatan atau 

organisasi. 

    

21. Supaya kedua orang tua saya bahagia, saya belajar dengan giat 

agar nilai saya bagus. 

    

22. Supaya saya mengerti materi Pelajaran, maka saya selalu 

memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan. 

    

23. Saya menertawakan teman saya yang menjadi korban bullying 

oleh teman-teman sekelas saya. 

    

24. Saat petugas kebersihan sekolah sedang menyapu lantai, saya 

melewatinya tanpa permisi. 

    

25. Saat ujian tengah semester atau ujian akhir semester, saya 

harus berpakaian seragam yang rapi dengan sepatu hitam agar 

bisa mengikuti ujian. 

    

25. Ketika saya mau mengikuti ujian Tengah semester, saya tidak 

belajar karena saya menganggap bahwa saya sudah menguasai 

materi. 

    

27. Saat saya ulang tahun, teman-teman saya memberikan ucapan 

dengan memeluk saya, sehingga saya merasa bahagia dan 

berpikir bahwa mereka sangat mengasihi saya. 
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28. Ketika saya mendapatkan hasil ujian semester yang baik, 

maka hal ini membuat saya merasa bahagia dan termotivasi 

untuk terus belajar dengan giat. 

    

29. Saya mendiamkan teman-teman se-kelompok saya, karena 

salah satu dari mereka telah menyakiti perasaan saya, 

sehingga saya menjauh dari mereka. 

    

30. Saya mempunyai kebiasaan menunda- Nunda pekerjaan, 

terlebih pekerjaan rumah (PR) yang selalu diatasi dengan 

sistem kebut semalam. 

    

31. Terkadang saya lupa jika ada tugas yang belum saya kerjakan.     
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Hasil Uji Validitas Skala Teman Sebaya 
 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Teman Sebaya 
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Hasil Uji Validitas Skala Kesadaran Diri 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kesadaran Diri 
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Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Hasil Uji Linieritas 

 

 

Hasil R Square 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 


